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ABSTRAK

AMALIA NURLITASARI. Efektivitas Implementasi Model Pembelajaran
PBL dan CTL Pada Profil Pelajar Pancasila Mata Pelajaran PAI Di SMA N 10
Yogyakarta. Tesis. Program studi Pendidikan Agama Islam Program Magister (S2)
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2024.

Latar belakang penelitian ini, adanya Profil Pelajar Pancasila sebagai sarana
membenahi kualitas karakter peserta didik. Mata pelajaran yang erat dengan
kualitas karakter ialah PAI. Keberhasilan membentuk profil insan kamil dalam
proses pembelajaran PAI ditentukan oleh model pembelajaran. Model pembelajaran
sangat berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran. Model pembelajaran yang
sesuai ialah model pembelajaran PBL. Namun, SMAN 10 Yogyakarta masih
menggunakan CTL sehingga peserta didik kurang dalam aspek profil pelajar
pancasila. Oleh sebab itu peneliti ingin mengetahui Efektivitas Implementasi Model
Pembelajaran PBL dan CTL Pada Profil Pelajar Pancasila Mata Pelajaran PAI di
SMA N 10 Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi,
tingkat, dan efektivitas Model Pembelajaran PBL dan CTL Pada Profil Pelajar
Pancasila Mata Pelajaran PAI.

Jenis penelitian yang digunakan ialah Mixed Methods Research (MMR).
Subjek penelitian ini kelas X 3 sebagai kelompok kontrol dan X 5 sebagai kelompok
eksperimen. Pendekatan yang digunakan Embedded Strategy. Teknik analisis data
berupa Triangulasi sumber data, uji instrumen soal, uji asumsi klasik yang
mencakup uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, dan uji N-Gain.

Hasil penelitian menunjukan implentasi Profil Pelajar Pancasila pada Mata
Pelajaran PAI dengan model PBL, bahwa ketiga aspek Profil Pelajar Pancasila yaitu
Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia,
Berkebinekaan global, dan Bernalar kritis, terlihat sangat baik dan dapat menutup
kelemahan yang dimiliki oleh model CTL. Implementasi Profil Pelajar Pancasila
pada Mata Pelajaran PAI dengan model CTL, tampak kurang baik. Penggunaan
model CTL belum mampu mendukung tercapainya Profil Pelajar Pancasila. Tingkat
Profil Pelajar Pancasila pada Mata Pelajaran PAI dengan model PBL dengan
kategori paling banyak pada kategori “TINGGI”. Tingkat profil pelajar Pancasila
pada Mata Pelajaran PAI dengan model CTL dengan kategori paling banyak pada
kategori “SEDANG”. Efektifitas model pembelajaran PBL dan CTL terhadap
profil pelajar Pancasila dilihat dari hasil uji Independent Sample T-Test. Dari uji
tersebut dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran
PBL dan CTL. Melalui Uji N-Gain, rata-rata Gain kelas Kontrol sebesar 40,7%
yang berada pada kategori “Kurang Efektif”. Untuk kelas Eksperimen dapat
disimpulkan bahwa rata-rata Gain sebesar 78,3% yang berada pada kategori
“Efektif”.

Kata Kunci: Efektivitas, Profil Pelajar Pancasila, Model PBL dan CTL, Mata
Pelajaran PAI
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ABSTRACT

AMALIA NURLITASARI. The Effectiveness of the Implementation of PBL
and CTL Learning Models on the Pancasila Student Profile of PAI Subjects at SMA
N 10 Yogyakarta. Thesis. Islamic Education Study Program, Master Program (S2)
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2024.

The background of this research is the existence of the Pancasila Student
Profile as a means of improving the quality of student character. A subject that is
closely related to character quality is PAI. The success of forming a human profile
in the PAI learning process is determined by the learning model. The learning model
is very influential on the effectiveness of learning. A suitable learning model is the
PBL learning model. However, SMAN 10 Yogyakarta still uses CTL so that
students are lacking in aspects of the Pancasila student profile. Therefore,
researchers want to know the Effectiveness of the Implementation of PBL and CTL
Learning Models on the Pancasila Student Profile of PAI Subjects at SMA N 10
Yogyakarta. This study aims to determine the implementation, level, and
effectiveness of PBL and CTL Learning Models in the Pancasila Student Profile of
PAI Subjects.

The type of research used is Mixed Methods Research (MMR). The subjects
of this study were class X 3 as the control group and X 5 as the experimental group.
The approach used is Embedded Strategy. Data analysis techniques in the form of
triangulation of data sources, problem instrument tests, classical assumption tests
which include normality tests, homogeneity tests, hypothesis tests, and N-Gain
tests.

The results showed that the implementation of the Pancasila Student Profile
in PAI Subjects with the PBL model, that the three aspects of the Pancasila Student
Profile, namely Faith, fear of God Almighty and Noble Morals, Global diversity,
and critical reasoning, look very good and can close the weaknesses of the CTL
model. The implementation of the Pancasila Student Profile in PAI Subjects with
the CTL model does not seem good. The use of the CTL model has not been able
to support the achievement of the Pancasila Student Profile. Pancasila Student
Profile Level in PAI Subjects with PBL model with the most categories in the
"HIGH" category. The level of Pancasila student profile in PAI Subjects with the
CTL model with the most categories in the "MEDIUM" category. The effectiveness
of the PBL and CTL learning models on the profile of Pancasila students can be
seen from the results of the Independent Sample T-Test. From the test, it is said that
there is a significant difference between the PBL and CTL learning models.
Through the N-Gain Test, the average Gain of the Control class is 40.7% which is
in the "Less Effective" category. For the Experimental class, it can be concluded
that the average Gain of 78.3% is in the "Effective" category.

Keywords: Effectiveness, Pancasila Student Profile, PBL and CTL Models, PAI
Subjects
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat memandang bahwa pendidikan merupakan subjek
perubahan terkait adanya pengembangan. Pendidikan mengalami
pengembangan di Abad 21 yang menekankan pada pembelajaran karakter®.
Berbagai proses pendidikan mengenai penguatan karakter peserta didik
salah satunya dapat dilakukan melalui pengembangan kurikulum?,

Kurikulum merupakan nyawa dari jalannya Pendidikan®. Usaha
penyempurnaan kurikulum pendidikan yang dilakukan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Anwar Makarim yaitu Kurikulum
Merdeka. Kurikulum ini menjadikan Profil Pelajar Pancasila sebagai salah
satu sarana membenahi kualitas karakter peserta didik*. Presiden Rl Joko
Widodo dalam arahannya menyebutkan bahwa untuk menciptakan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang unggul (2019-2024) diperlukan 5 tindakan
strategis yang harus dilakukan, dimana salah satunya adalah peningkatan

pendidikan karakter dan pengamalan Pancasila secara terus menerus®.

! Agung Prihatmojo Et Al., “Implementasi Pendidikan Karakter Di Abad 21,” In Prosiding
Semnasfip, Vol. Edisi Oktober (Tangerang: Redaksi Prosiding Semnasfip, 2019),
Https://Jurnal.Umj.Ac.ld/Index.Php/Semnasfip/Index.

2 Muhammad Arif Syaifuddin And Eni Fariyatul Fahyuni, “Penguatan Pendidikan Karakter
Melalui Kurikulum Muatan Lokal Di Smp Muhammadiyah 2 Taman,” Palapa 7, No. 2 (November
6, 2019): 267-85, Https://Doi.Org/10.36088/Palapa.V7i2.358.

% Meilin Nuril Lubaba And Ignatia Alfiansyah, “Analisis Penerapan Profil Pelajar Pancasila
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Profil Pelajar Pancasila merupakan merupakan pemikiran tentang
pelajar yang mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan setiap
harinya®. Tujuan Profil Pelajar Pancasila tertuang dalam PerMendikbud
Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Tahun 2020-2024. Rencana tersebut berisi enam aspek
karakter pada Profil Pelajar Pancasila yaitu: 1) Beriman, bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 2) Bergotong royong, 3)
Mandiri, 4) Berkebhinekaan secara global; 5) Kreatif; dan 6) Bernalar
Kritis’.

Berdasarkan keenam aspek Profil Pelajar Pancasila, pendidikan
karakter harus terus diajarkan dan dipupuk kepada peserta didik seperti
nilai-nilai kasih sayang, keteladanan, moralitas, prilaku dan kebhinekaan.
Terlebih lagi dalam Kurikulum Merdeka, paradigma ini berorientasi pada
proses dan praktek yang bertujuan untuk memperkuat karakter peserta didik
yang sesuai dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila®.

Tujuan Profil Pelajar Pancasila sejalan dengan tujuan pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) vyaitu pembelajaran yang

mengandung materi dan nilai-nilai islam dalam membimbing kepribadian

Https://Gurudikdas.Kemdikbud.Go.ld/News/Pendidikan-Karakter-:-Peranan-Dalam-Menciptakan-
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peserta didik, baik secara individu maupun secara sosial®. Pembelajaran PAI
dalam Kurikulum Merdeka merupakan aktualisasi dalam membentuk
karakter peserta didik. Sudah seharusnya PAI dapat menyadarkan peserta
didik akan pentingnya melaksanakan perilaku yang sesuai dengan karakter
Profil Pelajar Pancasila.

Pembelajaran PAI tidak hanya bergerak pada ranah teoritis, tetapi juga
menyentuh ranah praktis. Artinya pembelajaran PAI tidak hanya
mengajarkan aspek pengetahuan saja melainkan juga membentuk pribadi
yang memiliki perilaku insan kamil®®. Pribadi insan kamil merupakan
cerminan profil manusia ideal.

Dikemukakan oleh Ali Syar’iati, profil insan kamil adalah manusia
yang memiliki kelembutan hati, dapat menaklukkan dunia tetapi tidak
mengesampingkan nilai-nilai spiritual dan keilahian, sekaligus mampu
berpikir mendalam tanpa terjerumus dengan keadaan sekelilingnya'!. Dapat
disimpulkan profil insan kamil sejalan dengan profil pelajar pancasila yang
menjadikan karakter sebagai kekuatan utama dalam pendidikan islam. Agar
hakikat pembelajaran PAI dapat tercapai secara sempurna, diperlukan

keberhasilan dalam proses pembelajaran.
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Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya ditentukan pada
kondisi guru, tetapi erat kaitannya dengan kepentingan peserta didik. Dalam
proses pembelajaran guru bukan sosok pengambil keputusan tunggal.
Peserta didik tidak hanya diposisikan sebagai objek belajar, tetapi juga
subjek. Guru harus dapat memilih model pembelajaran yang tepat sesuai
dengan pokok bahasan, sehingga menciptakan pembelajaran yang menarik
dan efektif. Model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana atau
pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi peserta
didik, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas'?. Peserta didik tidak
hanya belajar menghafal tetapi juga dapat memahami materi yang telah
diajarkan secara kritis memecahkan masalah dalam realitas kehidupan®2,

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru sangatlah
berpengaruh terhadap efektivitas dalam pembelajaran. Sebab model
pembelajaran yang digunakan oleh guru berkaitan erat dengan ketercapaian
tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang
salah akan membuat efektivitas dari pembelajaran menurun, sehingga perlu
adanya perhatian terhadap model pembelajaran yang digunakan guru.

Model pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka ialah
model pembelajaran Student Centered Learning yang berarti pembelajaran

berpusat pada peserta didik. Peserta didik melakukan pembelajaran aktif

12 Dwi Nur Harmawan Et Al., “Implementasi Model Pembelajaran Untuk Kurikulum
Merdeka di Abad 21,” In Rosiding: Seminar Nasional Ppg Ust Yogyakarta, Vol. Vol.1 No.1, 2022,
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13 Rusdi Kurnia And Mira Sulfia, “Konsep Pendidikan Karakter Dalam Perspektif
Pemikiran Zakiah Daradjat,” Fitra: Jurnal Pendidikan Islam No.2 (2018).



sehingga daya inisiatif dan kreativitasnya tumbuh. Dengan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik komunikasi akan berjalan
dua arah, sehingga karakter kolaboratif juga akan muncul®**. Dari penjabaran
di atas, penggunaan model pembelajaran yang efektif dapat menunjang
terlaksananya penerapan Kurikulum Merdeka.

Sekolah yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka ialah SMAN 10
Yogyakarta. Sekolah ini sudah menerapkan Kurikulum Merdeka sejak
Tahun Pelajaran 2022/2023. Penulis melakukan wawancara bersama lbu
Mar’atul Allamah, S.Ag. selaku guru pengampu mata pelajaran PAI kelas
X sekaligus sebagai Waka Kurikulum, mengenai kondisi Profil Pelajar
Pancasila pada Peserta Didik kelas X saat pembelajaran PAI. Dalam
wawancara tersebut Ibu Mar’atul Allamah, S.Pd menjelaskan bahwa
“Kondisi peserta didik kelas X di SMA N 10 Yogyakarta ini memiliki latar
belakang yang lebih beragam. Kelemahan dari keberagaman tersebut seperti
kondisi keluarga beberapa peserta didik yang kurang harmonis, lingkungan
peserta didik yang kurang mendukung, hingga perbedaan kemampuan
belajar yang signifikan yang menyebabkan tujuan pembelajaran PAI tidak
tercapai secara maksimal”.

Guru Mata Pelajaran PAI kelas X, mengatakan kelemahan tersebut
juga bisa disebabkan oleh kurang adanya penerapan karakter yang baik pada
diri peserta didik. Tentunya faktor tersebut dapat menyebabkan beberapa

aspek Profil Pelajar Pancasila belum sepenuhnya diimplementasikan

14 Harmawan Et Al., “Implementasi Model Pembelajaran Untuk Kurikulum Merdeka di
Abad 21.”



dengan baik oleh peserta didik pada saat pembelajaran. Ungkapnya,
beberapa aspek Profil Pelajar Pancasila tersebut ialah Beriman, bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, Berkebhinekaan secara
global, dan Bernalar kritis, sebab untuk aspek Gotong Royong, Mandiri, dan
Kreatif, Peserta didik sudah mampu menerapkan dengan baik” *°,

Pernyataan tersebut di dukung oleh pernyataan Kepala Sekolah
SMAN 10 Yogyakarta Ibu Sri Moerni, M.Pd., yang menyatakan “Akibat
adanya keberagaman Peserta Didik yang ada di sekolah, salah satu
kekurangannya ialah perbedaan kemampuan akademik serta karakter
peserta didik menjadi sangat terlihat. Kekurangan tersebut menyebabkan
adanya beberapa aspek Profil Pelajar Pancasila belum diimplementasikan
dengan baik oleh peserta didik baik didalam kelas maupun diluar kelas™*®.
Hal ini dipengaruhi juga oleh berbagai macam faktor seperti yang telah
dijelaskan oleh Waka Kurikulum.

Lebih lanjut, penulis menanyakan mengenai Model Pembelajaran
yang digunakan oleh Guru pengampu mata pelajaran PAI kelas X. Model
pembelajaran yang digunakan oleh guru berkaitan erat dengan ketercapaian
tujuan pembelajaran dan berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran.
Sebab pada wawancara sebelumnya beliau menyinggung mengenai adanya
ketidaktercapaian Tujuan Pembelajaran secara maksimal. Beliau

mengungkapkan bahwa “Selama ini guru pengampu mata pelajaran PAI

15 Mar’atul Allamah, “Wawancara dengan Waka Kurikulum”, pada hari Senin, 21 Agustus
2023, Pukul 08.00 WIB, n.d.
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telah menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
yaitu Contextual Teaching and Learning (CTL)”Y". Mengetahui hal
tersebut, penulis melakukan observasi awal yang dilakukan selama 3X
pertemuan di salah beberapa kelas X*8. Salah satunya pembelajaran yang
digunakan pada kelas X 3 menggunakan model pembelajaran CTL.

Pada saat pembelajaran, peserta didik sudah langsung disajikan
contoh konteks yang relevan dengan materi. Sejalan dengan aspek Profil
Pelajar Pancasila “Bernalar Kritis”, pembelajaran yang langsung disajikan
konteks nyata menyebabkan kurangnya kemampuan peserta didik dalam
mengasah critcal thinking atau bernalar kritis yang dimiliki melalui konteks
relevan yang diberikan guru tersebut. Hal itu mengakibatkan peserta didik
kesulitan dalam mengkonstruksikan suatu pengetahuan baru serta peserta
didik terlihat masih mengutamakan sikap individual dalam mengkonstruksi
suatu pengetahuan sehingga muncul gap atau jarak antara peserta didik yang
pandai dengan yang kurang pandai.

Selanjutnya pada aspek Profil Pelajar Pancasila “Kebhinekaan
Global”, keberagaman peserta didik terlihat jelas seperti adanya perbedaan
latar belakang keluarga, lingkungan, sehingga mengharuskan peserta didik
memiliki kebhinekaan global agar saling memiliki rasa toleransi yang kuat,

tidak mudah mengolok-olok teman yang berbeda suku, ras, dan agama.

17 Allamah, “Wawancara dengan Waka Kurikulum”, pada hari Senin, 21 Agustus 2023,
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Sebab apabila tidak diasah, akan mudah terjadi bentrok dan munculnya
tindak kekerasan.

Terakhir pada aspek “Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan Berakhlak Mulia” pada saat observasi, penulis juga beberapa kali
mendengar perkataan yang tidak pantas, masih mengolok-olok temannya,
belum menyadari perannya sebagai warga negara seorang pelajar. Padahal
pembelajaran yang diteliti pun Pendidikan Agama Islam (PAI), maka sudah
seharusnya PAI mampu membantu menerapkan pada aspek ini. Dibalik
masih kurangnya ketiga aspek Profil Pelajar Pancasila tersebut, terdapat
hasil observasi yang menunjukan Profil Pelajar Pancasila yang disebutkan
oleh Guru Mata Pelajaran PAI kelas X sudah baik.

Implementasi aspek Profil Pelajar Pancasila yang sudah
terimplementasikan dengan baik yaitu aspek “Mandiri, Gotong Royong, dan
Kreatif” terlihat memang peserta didik mampu memahami diri dan situasi
yang dihadapi seperti bertanya mengenai materi apa yang akan dibahas dan
dipelajari. Peserta didik mampu berkolaborasi dalam kegiatan
berkelompok, bertanggung jawab atas keberlangsungan pembelajaran
seperti tanggap terhadap lingkungan sekitar seperti menyiapkan proyektor,
dan menghapus papan tulis. Peserta didik juga memiliki daya kreatif
dibuktikan dengan kemampuan membuat sebuah karya hasil
mengkonstruksi gagasan dan keluwesan berpikir dalam menganalisis suatu

konteks nyata seperti membuat infografis dan PPT2,
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Melihat fakta dari hasil observasi tersebut, peneliti memiliki hipotesis
bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
belum efektif pada mata pelajaran PAI dalam menerapkan Profil Pelajar
Pancasila. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti Profil Pelajar
Pancasila pada Peserta Didik dengan menggunakan model pembelajaran
yang sesuai.

Model pembelajaran yang dirasa sesuai dan dapat digunakan dalam
mata pelajaran PAI adalah model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL). Model PBL akan diberikan pada kelas eksperimen yaitu kelas X5.
Karakteristik model pembelajaran PBL ialah peserta didik mampu mencari
contoh permasalahan nyata kemudian menganalisis suatu permasalahan
dengan berkolaborasi, berpikir kritis, dan aktif dalam pemecahan masalah.
PBL menuntut peserta didik mengembangkan dan mempresentasikan hasil
karya?®., PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mendapatkan kepuasan dengan menemukan sebuah masalah nyata yang
sesuai dengan materi ajar. Hal ini dapat membuat peserta didik selalu aktif
dalam pembelajaran, dapat mengembangkan kerjasama kelompok yang
berbeda latar belakang serta kemampuan bernalar kritis sehingga PBL dapat
secara efektif membentuk Profil Pelajar Pancasila yang diharapkan.

Pada penelitian ini, membuat dua batasan masalah dengan

memfokuskan aspek yang diteliti. Pertama, hanya pada ketiga aspek Profil

20 Siti Halimah, “Implementasi Pendekatan Hots (Higher Order Thinking Skills) Dalam
Pembelajaran  Pai,” Journal Evaluasi 5, No. 2 (September 11, 2021): 342,
Https://Doi.0rg/10.32478/Evaluasi.V5i2.762.



Pelajar Pancasila yaitu Beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, Berkebhinekaan secara global, dan Bernalar kritis.
Kedua, implementasi hanya terbatas pada materi pembelajaran Toleransi
dan Menghindari Tindak Kekerasan. Penyesuaian ini dilakukan agar dalam
penelitian ini lebih terfokus pada karakteristik permasalahan peserta didik
di SMAN 10 YK serta menyesuaikan materi ajar yang akan disampaikan.
Selaras dengan pandangan itu, penulis menyadari kebaruan aspek
penelitian sehingga penulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam dengan
melakukan penelitian Mixed Methods. Dimana dengan metode kualitatif
penulis ingin mengetahui lebih dalam bagaimana implementasi model
pembelajaran PBL dan CTL Pada Profil Pelajar Pancasila, kemudian
dilanjut dengan penguatan statistik untuk melihat perbedaan efektivitas
kedua model pembelajaran yaitu PBL dan CTL pada Profil Pelajar Pancasila
melalui tema “Efektivitas Implementasi Model Pembelajaran PBL dan CTL
pada Profil Pelajar Pancasila mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMAN 10 Yogyakarta”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Implementasi Profil Pelajar Pancasila pada Mata Pelajaran
PAI dengan model PBL?
2. Bagaimana Implementasi Profil Pelajar Pancasila pada Mata Pelajaran

PAI dengan model CTL?
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3. Seberapa Besar Tingkat Profil Pelajar Pancasila pada Mata Pelajaran
PAI dengan model PBL?
4. Seberapa Besar Tingkat Profil Pelajar Pancasila pada Mata Pelajaran
PAI dengan model CTL?
5. Bagaimana efektivitas model pembelajaran PBL dan CTL pada Profil
Pelajar Pancasila Mata Pelajaran PAI?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan
penelitian sebagai berikut:
1. Tujuan penelitian:
a. Mengetahui Implementasi Profil Pelajar Pancasila pada Mata
Pelajaran PAI dengan model PBL
b. Mengetahui Implementasi Profil Pelajar Pancasila pada Mata
Pelajaran PAI dengan model CTL
c. Mengetahui Tingkat Profil Pelajar Pancasila pada Mata Pelajaran
PAI dengan model PBL
d. Mengetahui Tingkat Profil Pelajar Pancasila pada Mata Pelajaran
PAI dengan model CTL
e. Mengetahui efektivitas model pembelajaran PBL dan CTL pada
Profil Pelajar Pancasila Mata Pelajaran PAI
2. Kegunaan penelitian:

a. Secara teoritis
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Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih keilmuwan
mengenai bagaimana model pembelajaran PBL lebih efektif
daripada model pembelajaran CTL pada Profil Pelajar Pancasila
mata pelajaran PAI di SMAN 10 Yogyakarta, hal ini didukung oleh
adanya informasi implementasi atau pengamalan Profil Pelajar
Pancasila oleh peserta didik pada saat pembelajaran materi
Toleransi dan Menghindari Tindakan Kekerasan, serta penelitian ini
dapat menjadi acuan dan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya.

b. Secara Praktis
1) Penelitian ini memberikan wawasan bagi guru Pendidikan
Agama Islam mengenai adanya efektivitas model pembelajaran
PBL pada Profil Pelajar Pancasila mata pelajaran PAI di SMA
N 10 Yogyakarta sehingga harapannya guru PAI mampu
mengembangkan dan meningkatkan perhatian pada model
pembelajaran pada mata pelajaran PAI sehingga Profil Pelajar
Pancasila dapat terbentuk secara maksimal.
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan hasil penulusuran terhadap berbagai karya ilmiah yang
telah dilaksanakan sebelumnya, didapatkan beberapa karya ilmiah yang
dijadikan tinjauan dalam penelitian ini, antara lain:
1. Tesis yang disusun oleh A. Misbariani (2021) yang berjudul
“Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada SMA Negeri 2 Kalukku
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Kabupaten Mamuju”. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa
implementasi PBL melalui tahap perencanaan yang sudah sangat baik,
sintaks PBL yang mana beberapa guru masih belum menerapkan
secara maksimal, dan penilaian pada aspek keterampilan belum
memenuhi dengan baik.

Tesis tersebut memiliki persamaan penelitian tersebut dengan
yang penulis teliti ialah pada implementasi PBL pada mata pelajaran
PAI. Perbedaannya apabila penelitian tersebut PBL secara umum
sedangkan penulis meneliti implementasi PBL dengan menggunakan
aspek nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila serta penggunaan metode
penelitian Mixed Methods yang membuat penelitian milik penulis
memiliki hasil penelitian yang lebih rinci??.

2. Tesis yang disusun oleh Ikiwati (2021) yang berjudul “Implementasi
Model Contextual Teaching And Learning (CTL) Dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PALI)
Di SMA Negeri 1 Kalianget”. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa
adanya Perencanaan Model Contextual Teaching and Learning (CTL),
ada tiga tahapan; pendahuluan, pelaksanaan, dan evaluasi. Setelah
perencanaan dilanjutkan dengan adanya kualitas pembelajaran PAI

sebagai output CTL di sekolah yaitu perilaku pembelajaran oleh

2L A. Misbariani, “Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Sma Negeri 2 Kalukku Kabupaten Mamuju”
(Makassar, Uin Alauddin Makassar, 2021).
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pendidik, dampak belajar peserta didik, iklim pembelajaran, materi
ajar, dan media pembelajaran.

Tesis tersebut memiliki persamaan yaitu sama-sama melihat
implementasi CTL pada mata pelajaran PAI. Perbedaannya terletak
bahwa penelitian diatas menggunakan CTL sebagai langkah
meningkatkan  kualitas ~ pembelajaran,  sedangkan  penulis
menggunakan CTL pada nilai Profil Pelajar Pancasila, serta
penggunaan metode penelitian Mixed Methods yang membuat
penelitian milik penulis memiliki hasil penelitian yang lebih rinci 22,

3. Tesis yang disusun oleh Rani Kusuma Ningtyas (2022) yang berjudul
“Konsepsi Guru Sekolah Dasar Tentang Profil Pelajar Pancasila”.
Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa guru-guru tersebut sudah
mengetahui mengenai Profil Pelajar Pancasila dan mereka
menjelaskannya berdasarkan tafsiran atau konsepsi mereka masing-
masing. Para guru juga disini menyebutkan karakter apa saja yang ada
di dalamnya yaitu, Beriman dan bertakwa Kepada Tuhan YME serta
berakhlak mulia, Berkebinekaan global, Gotong royong, Mandiri,
Berfikir kritis, dan kreatif. Guru juga sudah menyusun strategi untuk
penerapan Profil Pelajar Pancasila. Dijelaskan juga faktor pendukung

dan penghambat dalam pembentukan Profil Pelajar Pancasila®.

2 Tkiwati, “Implementasi Model Contextual Teaching And Learning (Ctl) Dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Di Sma Negeri 1 Kalianget”
(Malang, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2021).

23 Ningtyas, “Konsepsi Guru Sekolah Dasar Tentang Profil Pelajar Pancasila, ...”
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Tesis tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan

penulis. Persamaan tersebut terletak pada kesamaaan meneliti Profil
Pelajar Pancasila. Perbedaannya terletak pada metode penelitian yang
mana penelitian tersebut diteliti secara kualitatif, sedangkan penulis
meneliti dengan menggunakan metode penelitian Mixed Methods yang
membuat penelitian milik penulis memiliki hasil penelitian yang lebih
rinci.
Tesis yang disusun oleh Fitri Amaliyah (2022) yang berjudul “Konsep
PAIl Dalam Pembentukan Profil Pelajar Pancasila Pada Kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka”. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa
terdapat 6 dimensi pembentukan Profil Pelajar Pancasila yang
melahirkan sebuah konsep menjadi tiga bagian yaitu pengkolaborasian
antara pendidikan agama Islam dan kegiatan ekstrakurikuler pramuka,
Penerapan pembiasaan keagamaan, Praktik dengan penerjunan
langsung di masyarakat®,

Tesis tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penulis. Persamaan dalam penelitian ini pada pembahasan PAI dan
pembentukan Profil Pelajar Pancasila. Perbedaannya terletak pada
metodologi penelitian dimana penelitian tersebut diteliti dengan jenis

penelitian studi kasus, sedangkan penulis menggunakan metodologi

24 Fitri Amaliyah, “Konsep Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Profil Pelajar
Pancasila Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Di Smk Diponegoro Tumpang” (Malang,

Islam Malang, 2022),

Http://Repository.Unisma.Ac.ld/Bitstream/Handle/123456789/5516/S2_Magister%20pendidikan
%20islam21802011002_Fitri%20amaliyah.Pdf?Sequence=2&Isallowed=Y.
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penelitian Mixed Methods yang membuat penelitian milik penulis
memiliki hasil penelitian yang lebih rinci.

. Tesis yang disusun oleh Melinia Rahmadani (2023) yang berjudul
“Analisis Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning
Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK Negeri 02
Kotabumi Kabupaten Lampung Utara”. Dari hasil penelitian
menunjukan bahwa Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning Terhadap Pembelajaran PAI di SMK Negeri 02 Kotabumi
Kabupaten Lampung Utara, terdiri dari 7 (tujuh) langkah tahapan
dalam penerapannya yaitu; a). Konstruktifisme, b) Inquiry, c)
Questioning, d) Learning, f) Reflection, g) Authentic Assesment.
Perencanaan dalam model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning dalam Pembelajaran PAI adalah sebagai berikut, a)
Pendahuluan, b) Pelaksanaan, c) Evaluasi. Serta terdapat faktor
pendukung dan penghambat.

Tesis tersebut memiliki persamaan dan perbedaan.
Persamaan penelitian diatas dengan yang penulis lakukan terletak pada
penerapan CTL pada mata pelajaran PAIl. Namun perbedaan terletak
pada penerapan CTL yang menggunakan nilai-nilai profil pelajar
pancasila serta adanya perbedaan metode penelitian yang mana penulis
menggunakan metode penelitian Mixed Methods yang membuat

penelitian milik penulis memiliki hasil penelitian yang lebih rinci.
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6. Artikel yang disusun oleh Siti Fatimah, dkk. (2022) yang berjudul
“Analisis Perbedaan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta
Didik menggunakan Problem Based Learning dan Contextual
Teaching and Learning dalam Pembelajaran PAI”. Dari hasil
penelitian tersebut dijelaskan bahwa metode yang digunakan ialah
kuantitatif, dengan ditemukan adanya perbedaan kemampuan berpikir
tingkat tinggi melalui PBL dan CTL pada pembelajaran PAI. Model
PBL dan CTL juga mampu mengembangkan kecakapan sosial dan
partisipasi rasa percaya diri peserta didik.

Terdapat persamaan yaitu sama-sama melihat perbedaan dalam
menggunakan model PBL dan CTL pada mata pelajaran PAI.
Perbedaannya pada penelitian tersebut perbedaan yang dilihat dari segi
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sedangkan pada penelitian yang
penulis lakukan, menggunakan tambahan nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila pada model PBL dan CTL untuk dilihat efektivitasnya, serta
pada penggunaan metode penelitian Mixed Methods yang membuat
penelitian milik penulis memiliki hasil penelitian yang lebih rinci 2°.

7. Artikel yang disusun oleh Mujahid Damopolii & Nur Ainiyah (2022)
yang berjudul “Implementation of PAIl in the integrative-
implementation curriculum concept to strengthen the dimensions of the

Pancasila student profile”. Artikel bertujuan untuk mendeskripsikan

% Siti Fatimah Et Al., “Analisis Perbedaan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta
Didik Menggunakan Problem Based Learning Dan Contextual Teaching And Learning Dalam
Pembelajaran Pai” 1, No. 2 (2022), Https://Doi.Org/10.33507/Pai.V1i2.428.
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kontribusi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
mewujudkan dimensi Profil Pelajar Pancasila sebagai bagian penting
dari tujuan yang ingin dicapai dalam Kurikulum Merdeka. Hasil
penelitian menunjukan adanya sinergitas antara mata Pelajaran PAI
yaitu menciptakan peserta didik yang memiliki akhlak mulia yang
tercermin dalam ketaatannya beribadah kepada Allah Swt dan perilaku
sehari-hari, menjaga hubungan dengan sesama, dan lingkungan alam
di sekitarnya dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila. Sinergisitas
tersebut bermakna bahwa keberhasilan pembelajaran PAI akan
berdampak besar pula dalam keberhasilan mewujudkan Profil Pelajar
Pancasila sebagai salah satu rencana strategis kementerian pendidikan
dan kebudayaan tahun 2020-2024%.

Artikel tersebut memiliki persamaan dan perbedaan.
Persamaannya terletak pada mata pelajaran PAI dalam memperkuat
dimensi Profil Pelajar Pancasila. Adapun perbedaannya terletak pada
cara analisis dimana artikel menggunakan penelitian kualitatif dengan
metode pengumpulan studi pustaka, sedangkan penulis menggunakan
metode penelitian Mixed Methods yang membuat penelitian milik
penulis memiliki hasil penelitian yang lebih rinci.

8. Artikel yang disusun oleh Yulian Rizky Nurhantara & Ratnasari Dyah

Utami (2022) yang berjudul “Implementasi Profil Pelajar Pancasila

% Mujahid Damopolii And Nur Ainiyah, “Implementation Of Pai In The Integrative-
Implementation Curriculum Concept To Strengthen The Dimensions Of The Pancasila Student
Profile” Volume 22, Number 2 (December 2022), Https://Doi.Org/ 10.30603/Au.V22i2.3466.
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Dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Berbasis Merdeka
Belajar”. Hasil penelitian dalam penerapan Profil Pelajar Pancasila di
SD Negeri 03 Bejen Karanganyar sudah maksimal karena semua
indikator Profil Pelajar Pancasila terpenuhi walaupun indikator
Berkebhinekaan Global didapat melalui pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaaraan (PKn) dan melalui pembiasaan menyanyikan lagu
kebangsaan Indonesia setiap pagi sebelum memulai pembelajaran.
Implementasi Profil Pelajar Pancasila sebagai wujud dalam pendidikan
karakter dibutuhkan peranan dari semua pihak baik dari kepala
sekolah, guru, maupun orang tua untuk melakukan pendampingan?.
Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian. Adapun
persamaannya ialah sama-sama meneliti Profil Pelajar Pancasila.
Perbedaannya terletak pada tujuan penelitian. Pada artikel tersebut
memiliki tujuan untuk melihat implementasi Profil Pelajar Pancasila
dalam pembelajaran PAI. Sedangkan penulis bertujuan untuk melihat
efektivitas implementasi model pembelajaran PBL dan CTL pada
Profil Pelajar Pancasila mata pelajaran PAI, serta pada penggunaan
metode penelitian Mixed Methods yang membuat penelitian milik
penulis memiliki hasil penelitian yang lebih rinci.
9. Artikel yang disusun oleh Posman Rambe dan Nurwahidah (2023)

yang berjudul “The Impact of Problem-Based Learning Learning

2" Yulian Rizky Nurhantara And Ratnasari Dyah Utami, “Implementasi Profil Pelajar
Pancasila Dalam Pembelajaran Pai Dan Budi Pekerti Berbasis Merdeka Belajar,” Jurnal
Elementaria Edukasia 6, No. 2 (June 18, 2023): 73646, Https://Doi.Org/10.31949/Jee.VV6i2.5142.
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Methods on the Development of Islamic Education Learning”. Dari
hasil penelitian menunjukan bahwa Pengembangan pembelajaran PAI
dengan menggunakan metode PBL akan memunculkan beberapa
dampak dalam diri peserta didik yaitu pertama, peserta didik mampu
mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan dalam
menyelesaikan ~ permasalahannya  secara  mandiri  ataupun
permasalahan sosial. Kedua, peserta didik termotivasi dalam belajar.
Ketiga, mentransfer pengetahuan dengan situasi yang serba baru.
Keempat, memunculkan kreativitas peserta didik dalam pengungkapan
penyelidikan masalah yang ia lakukan.

Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian. Persamaannya
ialah sama-sama meneliti penggunaan PBL dalam mata pelajaran PAI.
Perbedaannya apabila artikel tersebut hanya menggunakan PBL secara
umum, pada penelitian penulis menggunakan PBL yang mengandung
nilai-nilai  Profil Pelajar Pancasila. Serta, penggunaan metode
penelitian Mixed Methods yang membuat penelitian milik penulis
memiliki hasil penelitian yang lebih rinci 2.

10. Artikel yang disusun oleh Suci Afnitri Wahyuni (2023) yang berjudul
“Analisis Penerapan Project Based Learning Dalam Penguatan Profil
Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka di SDN. 131/IV Kota

Jambi”. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Penerapan Project

28 posman Rambe And Nurwahidah Nurwahidah, “The Impact Of Problem-Based Learning
Learning Methods On The Development Of Islamic Education Learning,” Journal Of Insan Mulia
Education 1, No. 1 (April 30, 2023): 25-30, Https://Doi.Org/10.59923/Joinme.V1i1.9.
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Based Learning (PBL) Dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada
Kurikulum Merdeka Di SDN. 131/1V Kota Jambi melalui 3 tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan pasca pembelajaran. Ditemukan juga
beberapa faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan PBL
tersebut.

Artikel tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penulis. Persamaan dalam penelitian ini pada pada aspek pembahasan
mengenai Profil Pelajar Pancasila. Namun perbedaan penelitian
tersebut dengan yang penulis lakukan terletak pada metodologi
penelitian, dimana peneliti menggunakan metode studi kasus
sedangkan penulis menggunakan metode penelitian Mixed Methods
yang membuat penelitian milik penulis memiliki hasil penelitian yang
lebih rinci .

11. Artikel yang disusun oleh Nurul Khomsatun, dkk. (2023) yang
berjudul “Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran
PAIl Kelas X Di Man 2 Gresik”. Artikel tersebut bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
Implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran PAI Kelas
X di MAN 2 Gresik. Hasil penelitian meliputi 1) Proses penyusunan
profil pembelajaran pancasila daam pembelajaran dapat dilakukan

dengan mengidentifikasi tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,

29 Suci Afnitri Wahyuni, “Analisis Penerapan Project Based Learning Dalam Penguatan
Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka Di Sdn. 131/Iv Kota Jambi” (Jambi, Universitas
Jambi, 2023).
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pemilihan metode pembelajaran, penilaian pembelajaran, penyesuaian
pembelajaran. 2) Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila dilakukan
melalui beberapa teknik, yaitu diskusi kelompok, pemberian tugas
individu, simulasi, teknik penggunaan media dan teknik proyek
kelompok. 3) Untuk mengukur ketercapaian Profil Pelajar Pancasila di
MAN 2 Gresik, dilakukan melalui beberapa cara, yaitu tes tertulis atau
tes lisan®.

Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian. Persamaannya
pada artikel meneliti mengenai Profil Pelajar Pancasila pada mata
pelajaran PAI. Perbedaannya terletak pada metode penelitian yang
mana penulis menggunakan metode penelitian Mixed Methods yang
membuat penelitian milik penulis memiliki hasil penelitian yang lebih
rinci, sedangkan pada artikel menggunakan teknik kualitatif.

12. Artikel yang disusun oleh Poppy Sherina Dwi Vellycia, dkk. (2023)
yang berjudul “Analisis Penerapan Profil Pelajar Pancasila Pada
Dimensi 1 Dalam Pembelajaran PAI di SDN Rungkut Menanggal |
Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis
penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran PAI, Metode
yang digunakan untuk memperkuat karakter sesuai dengan Profil

Pelajar Pancasila, serta pendukung dan Faktor penghambat penerapan

%0 Nurul Khomsatun, Moh. Solehuddin, And Mulyadi Mulyadi, “Implementasi Profil
Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran Pai Kelas X Di Man 2 Gresik,” Risda: Jurnal Pemikiran Dan
Pendidikan Islam 7, No. 1 (May 21, 2023): 14-42, Https://D0i.Org/10.59355/Risda.V7i1.103.
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Pancasila Pelajar Profil dalam pembelajaran PAI di SDN Rungkut
Menanggal | Surabaya®.

Persamaan pada penelitian ini terletak pada variabel Profil
Pelajar Pancasila pada mata pelajaran PAI. Sedangkan untuk
perbedaannya terletak pada metodologi penelitian yang mana artikel
menggunakan kualitatif dan penulis menggunakan metode penelitian
Mixed Methods yang membuat penelitian milik penulis memiliki hasil

penelitian yang lebih rinci.

E. Landasan Teori
1. Efektivitas Pembelajaran
a. Pengertian Efektivitas Pembelajaran
Miarso dalam Rahma dan Pujiastuti mengatakan bahwa
efektivitas model pembelajaran merupakan salah satu penompang
dari mutu pendidikan dan juga sebagai alat ukur tercapainya tujuan
pembelajaran, atau bisa juga diartikan menjadi akurasi dalam
menangani situasi, “doing the right things™2.
Pengertian efektivitas pembelajaran menurut Deassy dan

Endang dalam Fathurrahman, dkk. merupakan belajar yang

31 Poppy Sherina Dwi Vellycia Et Al., “Analisis Penerapan Profil Pelajar Pancasila Pada
Dimensi 1 Dalam Pembelajaran Pai Di Sdn Rungkut Menanggal 1 Surabaya,” Nusra: Jurnal
Penelitian  Dan  llmu  Pendidikan 4, No. 3 (August 6, 2023): 450-60,
Https://Doi.Org/10.55681/Nusra.V4i3.1246.

32 Novia Afika Rahma And Heni Pujiastuti, “Efektivitas Pembelajaran Daring Matematika
Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kota Cilegon [The Effectiveness Of Mathematics Online Learning
During The Covid-19 Pandemic In Cilegon City],” Johme: Journal Of Holistic Mathematics
Education 5, No. 1 (June 29, 2021): 1, Https://D0i.Org/10.19166/Johme.V/5i1.3811.
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bermanfaat dan bertujuan bagi siswa yang memungkinkan siswa
belajar keterampilan secara spesifik, dengan mudah, menyenangkan
dan dapat terselesaikan tujuan pembelajaran sesuai harapan®3,

Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
efektivitas model pembelajaran adalah pembelajaran yang
memudahkan siswa untuk memahami konsep dan sesuatu yang
dipelajarinya melalui pengalaman baru yang dapat dirasakan oleh
siswa sendiri dalam mencapai tujuan pembelajaran.

b. Indikator Efektivitas Model Pembelajaran

Menurut Popham dalam buku Hamzah B. Uno, efektivitas
pembelajaran ditinjau dari keberhasilan guru pada suatu mata
pelajaran dengan kelompok peserta didik melalui model
pembelajaran dalam mencapai suatu tujuan instruksional yang telah
ditetapkan3*.

Oleh Robert F. Mager masih dalam Hamzah, dilengkapi
bahwa tujuan instruksional ini  mencakup tujuan yang
menggambarkan aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan
keterampilan (psikomotorik). Bentuk dari kegiatan tersebut berupa
tingkah laku atau behavior yang dapat diamati melalui tugas dan

respon peserta didik saat pembelajaran berlangsung®.

33 Arif Fathurrahman Et AL, “Peningkatan Efektivtas Pembelajaran Melalui Peningkatan
Kompetensi Pedagogik Dan Teamwork,” Jurnal Manajemen Pendidikan 7, No. 2 (September 13,
2019): 843-50, Https://Doi.Org/10.33751/Imp.V7i2.1334.

34 B. Uno Hamzah, Perencanaan Pembelajaran, Cet. ke-4 (Jakarta: Bumi Aksara, 2008).
Him. 35

% Ibid., HIm.35.
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Indikator efektivitas model pembelajaran pada aspek
pengetahuan (kognitif), menurut Fransiska Saadi dapat dilihat
melalui ketuntasan belajar peserta didik yang telah memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh
sekolah yang bersangkutan. Pada aspek sikap (afektif) dan
keterampilan (psikomotor) dapat dilihat melalui aktivitas belajar
peserta didik. Aktivitas tersebut merupakan proses pembelajaran
antara guru dengan peserta didik yang memunculkan perubahan
akademik, sikap, tingkah laku baik positif maupun negatif.
Aktivitas  positif seperti mampu mengajukan pendapat,
mengerjakan penugasan karya, mampu berkomunikasi aktif dalam
pemecahan suatu masalah pembelajaran, sedangkan aktivitas
negatif seperti menggaggu peserta didik yang sedang belajar,
melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai, belum menerapkan
kesadaran diri dalam belajar®®.

Menurut  Nugraha Endi, keefektifan suatu  model
pembelajaran dilihat dari®’:

a. Ketuntasan belajar sekurang-kurangnya 75% dari jumlah
peserta didik yang memperoleh nilai 60
b. Apabila hasil belajar peserta didik secara statistik menunjukan

perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dengan

% Fransiska Saadi, Siti Halidjah, and Kartono, “Peningkatan Efektivitas Belajar Peserta
Didik Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Menggunakan Media Tepat Guna Di Kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 02 Toho,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Untan Vol. 2 No.7 (2013).
37 Endi Nugraha, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: CV. Permadi, 1985). HIm. 62
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pemahaman setelah penerapan model pembelajaran
(signifikansi nilai gain)

c. Dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta didik untuk
belajar lebih giat lagi dan belajar dalam keadaan yang
menyenangkan.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai efektivitas
model pembelajaran, hal tersebut dapat dilihat dengan dua cara,
Pertama, secara kuantitatif dalam melihat perbedaan signifikansi
antara pengetahuan awal dengan pengetahuan akhir pada aspek
pengetahuan (kognitif). Kedua, menggunakan cara Kkualitatif
melalui observasi dan wawancara dalam melihat aspek sikap dan
keterampilan selama proses pembelajaran berlangsung.

2. Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Problem Based Learning

Menurut Ling, Problem Based Learning (PBL) adalah
pengembangan keterampilan peserta didik yang dapat membantu
mereka dalam menemukan solusi terhadap masalah. Mereka
mengumpulkan data lalu menggunakan pengetahuan mereka
sebelumnya dalam melihat suatu permasalahan untuk mendukung
pengetahuan baru®. Menurut Tan dalam Rusman, model PBL

merupakan model pembelajaran dari paradigma konstruktivisme.

% Chua Ye Ling Et Al., “Application Of Vee Diagram As A Problem-Solving Strategy In
Developing Students” Conceptual And Procedural Knowledge,” International Journal Of Innovative
Technology And Exploring Engineering 8, No. 10 (August 30, 2019): 2796-2800,
Https://Doi.Org/10.35940/ljitee.J9591.0881019.
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Problem Based Learning merupakan inovasi dalam pembelajaran
karena dalam PBL kemampuan berpikir peserta didik betul-betul
dioptimalisasikan melalui kerja kelompok sehingga peserta didik
dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan
kemampuan bernalar secara berkesinambungan®.

PBL memiliki fokus menggunakan masalah nyata yang
autentik tanpa terstruktur sebagai langkah awal dan peserta didik
memecahkan masalah secara kritis, kemudian dilanjutkan dengan
mengindentifikasi permasalahan tersebut melalui karya yang
dihasilkan untuk meningkatkan kemampuan penalaran peserta
didik?.

Sehingga dapat disimpulkan pengertian PBL ialah suatu
metode yang menggunakan masalah nyata tak terstruktur sebagai
pemantik pembelajaran. Melalui masalah tersebut peserta didik
mengkonstruksi  secara  kelompok dalam  menganalisis,
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Harapannya peserta
didik dapat diberdayakan, diasah, diuji, dan dikembangkan
kemampuan bernalar  secara  berkesinambungan  dengan
menghasilkan sebuah karya pada akhir pembelajaran.

b. Tujuan Model Problem Based Learning (PBL)

39 Rusman, Model-Model Pembelajaran : Mengembangkan Profesionalisme Guru, Cet.
Ke-7 (Jakarta: Rajawali Pers, 2018). HIm. 43

40 efudin, Belajar Dan Pembelajaran : Dilengkapi Dengan Model Pembelajaran, Strategi
Pembelajaran, Pendekatan Pembelajaran Dan Metode Pembelajaran, Cet. Pertama (Yogyakarta:
Deepublish, 2017). HIm. 56
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Tujuan model PBL vyaitu menambah pengalaman bagi
Peserta Didik dan terwujudnya perubahan perilaku Peserta Didik,
baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Perubahan perilaku yang
dimaksud mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor yang
dapat dijadikan sebagai pengontrol Peserta Didik dalam bersikap
dan melakukan sesuatu. Model PBL juga bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan belajar mandiri dan keterampilan
sosial Peserta Didik melalui kegiatan kolaborasi untuk menemukan
penjelasan, cara dan bahan ajar yang relevan guna untuk
menyelesaikan masalah*.

Sintaks model Problem Based Learning (PBL)

Sintaks model Problem Based Learning mengarahkan
Peserta Didik untuk berperan aktif pada aktivitas belajar-mengajar
dikarenakan Peserta Didik mengkontruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilannya yang telah diberikan guru dan pada akhirnya
peserta didik mampu menghasilkan proyek®*.

Adapun langkah-langkah pada model pembelajaran Problem

Based Learning (PBL) menurut Hosnan, yaitu®:

41 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21: Kunci
Sukses Implementasi Kurikulum 2013, Cet. Pertama (Ciawi, Bogor: Ghalia Indonesia, 2014). HIm.

42 Ni Ketut Sri Budayani And Made Ary Meitriana, “Efektivitas Model Pembelajaran
Project Based Learning Berbantuan Mind Map Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Dalam
Pembelajaran Ekonomi Pada Peserta Didik Kelas X Di Smas Dharma Kirti Sengkidu,” Ekuitas:
Pendidikan Ekonomi Volume 11, Number 1, Tahun 2023, Pp. 86-97 (2023),
Https://Doi.Org/10.23887/Ekuitas.VV11i1.61204.

43 Hosnan, Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21 ....
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1) Orientasi Peserta Didik pada masalah. Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran. Menjelaskan alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk mengurai masalah. Memotivasi Peserta
Didik terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang
dipilih.

2) Mengorganisasi Peserta Didik untuk belajar. Guru membantu
Peserta Didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan menetapkan batasan
permasalahan yang dibahas, menentukan jadwal diskusi.

3) Membimbing penyelidikan individual atau kelompok. Guru
melakukan cek awal pemahaman peserta didik dalam
mengumpulkan informasi yang sesuai.

4) Mengembangkan dan menyajikan karya. Guru membantu
Peserta Didik dalam merencanakan serta menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi
tugas dengan temannya.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Guru membantu Peserta Didik untuk melakukan evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka
gunakan.

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) melibatkan penyusunan pemetaan
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sintak dan langkah-langkah pembelajaran di kelas menurut Permen
No. 41 Tahun 2007 berdasarkan standar proses*.

Pemetaan sintak dan langkah-langkah yang harus ditempuh
dalam pelaksanaan pembelajaran PAI dengan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dipaparkan pada tabel 1.1 berikut®:

Tabel 1.1

Pemetaan sintak dalam pelaksanaan pembelajaran PAI
dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Standar proses
awal inti penutup
No. sintak
c
S — 3
2 8|7 E|e
g 12|8|5|5
o (<B] (<B] Y4 o
1 Mengorientasikan N
peserta didik terhadap
masalah
2 Mengorganisasi N N
peserta didik untuk
belajar

4 Menteri Pendidikan Nasional, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan
Menengah” (Departemen Pendidikan Nasional, Kepala Bagian Penyusunan Rancangan Peraturan
Perundang-Undangan Dan Bantuan Hukum I, 2007),
Https://Jdih.Kemdikbud.Go.ld/Sjdih/Siperpu/Dokumen/Salinan/Nomor%2041%20tahun%202007.
Pdf.

4 Edwin M. Bridges And Philip Hallinger, “Problem-Based Learning In Leadership
Education,” New Directions For Teaching And Learning 1996, No. 68 (December 1996): 53-61,
Https://Doi.Org/10.1002/T1.37219966809.
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3 Membimbing N
penyelidikan

individual maupun

kelompok

4 Mengembangkan dan N
menyajikan hasil
karya

5 Menganalisis dan R

mengevaluasi  proses

pemecahan masalah

Melalui sintaks tersebut, capaian peserta didik mendapatkan
fakta dan penyelesaian masalah terhadap materi yang disampaikan
berdasarkan analisis dan sintaks yang telah dilalui. Peserta didik
juga dapat mengembangkan keterlibatan yang lebih besar pada
materi tersebut karena mereka lebih mudah memahami materi
melalui analisis masalah yang berkaitan dengan materi*.

Setelah adanya sintaks tersebut, pada penelitian ini digunakan
pengimplementasian model pembelajaran PBL pada Profil Pelajar
Pancasila yang telah disesuaikan dengan ketiga aspek Profil Pelajar

Pancasila. Hal tersebut ditunjukan pada tabel 1.2 sebagai berikut:

4 Elisa N. Chua And Jobelle O. Orias, “Problem-Based Learning Method And The
Learning Outcomes In Science 9,” International Multidisciplinary Research Journal 3, No. 3
(September 14, 2021): 94-106, Https://Doi.Org/10.54476/limrj240.
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Tabel 1.2

Pemetaan sintak dalam pelaksanaan pembelajaran PAI

dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
menggunakan Aspek Profil Pelajar Pancasila

No. Sintak Aspek yang diamati Aspek Profil
Pelajar
Pancasila
1. | Mengorientasi | Pendidik: e Beriman,
kan  peserta . bertakwa
didik terhadap | ® kmemf;e“ A | kepada
masalah d?cli)ii 1 peserta Tuhan
Yang Maha
e Mengawali dengan Esa, dan
tadarus bersama berakhlak
e Memberi mulia.
pandangan  awal | ¢ Berkebinek
terkait materi aan global.
toleransi dan | o Bernalar
menghindari kritis.
kekerasan
e Menyampaikan
tujuan
pembelajaran

e Membangun
motivasi belajar

Peserta didik:

e Mulai melihat
problem yang
berkaitan dgn
materi  toleransi
dan menghindari
kekerasan

e Peserta didik

mengamati materi
yang disampaikan

e Menghargai guru
yang sedang
berbicara
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Mengorganisas | Pendidik: Bernalar
1 peserta didik kritis.
untuk belajar Membuat 6 kelomp Ok. Berkebinek
untuk. . mulai aan global.
mendiskusikan
pencarian berita
mengenai  toleransi
dan menghindari
kekerasan
Peserta didik:
e Bagi tugas untuk
mencari dan
menganalisis
berita faktual pada
sumber fisik
seperti koran,
majalah, buku.
e Dengan beraneka
macam latar
belakang
kemampuan, dan
kepribadian
peserta didik,
dituntut untuk
bekerjasama
Membimbing | Pendidik: Beriman,
penyelidikan e Mendorong bertakwa
individual peserta didik untuk kepada
maupun mengumpulkan Tuhan
kelompok berita terkait yang Yang Maha
sesuai. Esa, dan
e Menyusun data, berakhlak
Menganalisis data mulia.
dikaitkan dgn Berkebinek
agama islam aan global.
e Diskusi Bernalar
penyelesaian kritis.
masalah

Peserta didik:

e Mengumpulkan
informasi pada
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sebuah kertas
manila

e Peserta didik
diberi tugas untuk
mencari  sebuah

problem berupa 4-
5 berita di sumber
fisik seperti koran,
majalah.

e Pendidik
menugaskan
peserta didik untuk
menganalisis
problem dan
mengaitkan
dengan agama
islam dalam
bentuk infografis.

Mengembangk
an dan
menyajikan
hasil karya

Pendidik:

e Mempersilakan
peserta didik untuk
mempresentasikan
hasil temuan
berupa infografis

e Memoderatori
tanya jawab

Peserta didik:

e Mempresentasikan
hasil temuan dan
analisis berbentuk
infografis

e Membuka sesi
tanya jawab terkait
berita yang
ditemukan

Berkebinek
aan global.
Bernalar
kritis.

Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

Pendidik:

didik yang
tidak presentasi,
menuliskan di  buku
catatan  kesimpulan
dari teman yang maju

Peserta

Beriman,
bertakwa
kepada
Tuhan
Yang Maha
Esa, dan
berakhlak
mulia.
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presentasi serta | ¢ Berkebinek

menilai kelompok lain aan global.
e Bernalar
kritis.
Peserta didik:

e Melakukan
kesimpulan secara

terperinci.

e Mendengarkan dan
mencatat hasil
kesimpulan secara
aktif

e Penutup dengan
doa

Sintaks PBL yang terdapat implementasi Profil Pelajar
Pancasila ini nantinya menjadi acuan selama pembelajaran
berlangsung dalam mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila
melalui model pembelajaran PBL.

3. Contextual Teaching and Learning (CTL)
a. Pengertian Model Contextual Teaching and Learning (CTL)

Mouraz dan Leite menuliskan, model pembelajaran yang
menggunakan  kontekstualisasi  melibatkan = strategi  yang
menghubungkan pembelajaran suatu  keterampilan dengan
penerapannya dalam konteks yang menarik bagi peserta didik. Hal
ini memungkinkan peserta didik menghargai dan memaknai materi

yang diajarkan disekolah*’. Model pembelajaran CTL didefinisikan

47 Ana Mouraz And Carlinda Leite, “Putting Knowledge In Context: Curriculum
Contextualization In History Classes,” Faculdade De Psicologia E De Ciéncias Da Educagdo Da
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sebagai model pembelajaran yang menghubungkan isi materi
dengan situasi yang relevan. Oleh sebab itu, pembelajaran CTL
diidentifikasi sebagai pengembang keterampilan peserta didik®.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian Model
Contextual Teaching and Learning ialah suatu model pembelajaran
yang mengintegrasikan antara materi dengan suatu konteks atau
realita yang terjadi agar peserta didik memiliki pandangan secara
nyata dan dapat memahami materi yang diajarkan sesuai konteks
yang ada.

b. Tujuan Model Contextual Teaching and Learning (CTL)

Baker, Hope, dan Karandjeff menyatakan dengan
pembelajaran berbasis CTL dapat membantu peserta didik melihat
relevansi informasi yang diberikan dan menciptakan jalan bagi
peserta didik untuk memahami materi. Sebab peserta didik
menganggap pembelajaran relevan terhadap tujuan jangka
panjang®.

Selain itu menurut Berns dan Erickson salah satu tujuan

pendekatan CTL adalah menarik perhatian peserta didik dengan

Universidade Do Porto 6, No. 3 (2013), . Https://Repositorio-
Aberto.Up.Pt/Bitstream/10216/76847/2/94192.Pdf.

“8 Elaine Delott Baker, Laura Hope, And Kelley Karandjef, “Contextualized Teaching &
Learning: A Promising Approach For Basic Skills Instruction” (Research And Planning Group For
California Community Colleges (Rp Group)., 2017), Https://Eric.Ed.Gov/?1d=Ed521932.

49 Ibid.,
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menjadikan pengetahuan menjadi milik peserta didik yang
dipelajari dalam konteks yang otentik®.
c. Sintaks Model Contextual Teaching and Learning (CTL)

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) melibatkan langkah-
langkah pembelajaran di kelas menurut Permen No. 41 Tahun 2007
berdasarkan standar proses™. Pemetaan sintak dan langkah-langkah
yang harus ditempuh dalam pelaksanaan pembelajaran PAI dengan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
dipaparkan pada tabel 1.3 sebagai berikut®:

Tabel 1.3
Pemetaan sintak dalam pelaksanaan pembelajaran PAI

dengan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL)

Standar proses
awal inti penutup
No. sintak
c
S - G
A %) V.4 so]
2 S 18 | E| 2
E |als|E |5
c o | 2 c c
(<5} h 1 14 o <5}
o hv4 o
1 konstruktivisme N
(constructivism)

%0 Robert G. Berns And Patricia M. Erickson, “Contextual Teaching And Learning:
Preparing Students For The New Economy The Highlight Zone: Research @ Work, 5, 2-9.” (Eric
Document Reproduction Service No. Ed452376, 2001), Https://Eric.Ed.Gov/?1d=Ed452376.

51 Menteri Pendidikan Nasional, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan
Menengah.”

52 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching Learning, Trans. Ida Sitompul (Bandung: Kaifa,
2011). HIm. 43
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2 bertanya (questioning) | ¥

3| inkuiri (inquiry) v

4 masyarakat  belajar v

(learning community)

5 permodelan R
(modeling)

6. refleksi (reflection) N

7. penilaianautentik N

(authentic assesment)

Dilihat berdasarkan sintaks, pembelajaran CTL membawa
pembelajaran yang dikontekstualisasikan dan dilakukan ketika
materi tersebut disampaikan. CTL menawarkan pembelajaran yang
berfokus pada lingkungan dunia nyata dengan mengintegrasikan
materi akademis yang disampaikan®.

Setelah adanya sintaks tersebut, pada penelitian ini digunakan
pengimplementasian model pembelajaran CTL pada Profil Pelajar
Pancasila yang telah disesuaikan dengan ketiga aspek Profil Pelajar

Pancasila. Hal tersebut ditunjukan pada tabel 1.4 sebagai berikut:

% Jeanne Marie L. Lago And Ruth Ortega-Dela Cruz, “Linking To The Real World:
Contextual Teaching And Learning Of Statistical Hypothesis Testing,” Lumat: International
Journal On Math, Science And Technology Education 9, No. 1 (August 12, 2021),
Https://Do0i.0Org/10.31129/Lumat.9.1.1571.
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Tabel 1.4

Pemetaan sintak dalam pelaksanaan pembelajaran PAI

dengan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL) menggunakan Aspek Profil Pelajar Pancasila

No. Sintak Aspek yang diamati Ket.
.| konstruktivisme | Pendidik: Beriman,
(constructivism) _ bertakwa
e Mengawali dengan kepada
tadarus bersama Tuhan
e Memberi judul Yang Maha
pembahasan Esa, dan
tentang  Toleransi berakhlak
dan  Menghindari mulia.
Kekerasan Berkebinek
o o U sebagai aan global.
fasilitator Bernalar
Peserta didik: kritis.
peserta didik secara
mandiri dlm mencari
pengertian terkait judul
materi  yang telah
diberikan guru dengan
materi Toleransi dan
Menghindari
Kekerasan secara
mandiri.
.| inkuiri (inquiry) | Pendidik: Beriman,

7 ) bertakwa
quu mengor§k‘51 hasil kepada
kejelasan analisis Tuhan
Peserta didik: Yang Maha

Esa, dan
e Peserta didik berakhlak
mengidentifikasi mulia.
masalah  dengan Berkebinek
mengaitkan kepada aan global.
nilai-nilai  agama Be.rpalar
islam kritis.
e Melakukan
observasi dan
hipotesis
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e Melakukan
pengamatan  yang

informasi kasus
yang diberi oleh
guru

e Menganalisis
konteks berita yang
telah diberi batasan
pembahasan

sistematis
.| bertanya Pendidik: Beriman,
(questioning) e Pendidik memberi bertakwa
pertanyaan kepada
pemantik terkait Tuhan
matert o Yang Maha
e Guru menjadi Esa, dan
moderatpr untuk berakhlak
memantik peserta mulia
didik bertanya -
Berkebinek
Peserta didik: aan global.
e Peserta didik Bernalar
melakukan diskusi kritis.
tanya jawab
e Melakukan
eksplorasi jawaban
e Menggali informasi
yang mana dapat
mencerminkan
kemampuan
berpikir
.| masyarakat Pendidik: Beriman,
belajar (learning | Pendidik membagi bertakwa
community) peserta didik menjadi kepada
beberapa kelompok Tuhan
» Yang Maha
Peserta didik: E d
sa, an
© Membuat T ekhlak
kelompok belajar y
e Menuliskan batasan mu 1a..
apa saja yang harus Berkebinek
dibahas aan global.
e Kerjasama  untuk Bernalar
mengolah kritis.
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.| permodelan
(modeling)

Pendidik:

Guru memberikan
konteks contoh nyata
berupa berita terkait
Toleransi dan
Menghindari  tindak
kekerasan  kemudian
dikaitkan dengan nilai
agama islam

Peserta didik:

Peserta didik
memperhatikan ~ dan
menganalisis  konteks
contoh relevan dengan
mengaitkan kepada
nilai agama islam agar
dapat memahami
materi

Beriman,
bertakwa
kepada
Tuhan
Yang Maha
Esa, dan
berakhlak
mulia.
Berkebinek
aan global.
Bernalar
kritis.

.| Penyimpulan

refleksi
(reflection)

Pendidik:

e Peserta didik yang
tidak  presentasi,
menuliskan di buku
catatan kesimpulan
dari teman yang
maju presentasi

e Guru mengajak
peserta didik
berpikir dan
mereview Kembali
hal apa yang telah
didapatkan

Peserta didik:

Peserta didik secara
aktif memberikan
tanggapan  mengenai
apa yang ia pelajari
serta memberikan
kesan dan saran

Bernalar
kritis.

.| Asesmen

autentik

Pendidik:

Memberikan penilaian
autentik (sikap,
keterampilan, dan

Beriman,
bertakwa
kepada
Tuhan
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pengetahuan) kepada Yang Maha
peserta didik selama Esa, dan
proses pembelajaran berakhlak
mulia.
L. e Berkebinek
peserta didik:

. o aan global.
Mengerjakan penilaian Bernal
autentik dengan * e.r.na ar
sungguh-sungguh kritis.

Sintaks CTL yang terdapat implementasi Profil Pelajar
Pancasila ini nantinya menjadi acuan selama pembelajaran
berlangsung dalam mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila
melalui model pembelajaran CTL.

4. Profil Pelajar Pancasila
a. Pengertian Profil Pelajar Pancasila

Profil ialah pemikiran universal yang langsung dapat
diidentifikasi serta dinilai. Profil merupakan kompetensi mengenai
seperti apa sesuatu tersebut ingin dihasilkan oleh sistim pendidikan
indonesia>. Profil yang hendak dipaparkan disini merupakan Profil
Pelajar Pancasila yang merupakan pemikiran tentang pelajar yang
mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan tiap harinya®.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian dan
Kebudayaan Tahun 2020-2024, bahwa “Pelajar Pancasila adalah

perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang

% Asrijanty, “Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Jenjang
Pendidikan Dasar Dan Menengah (Sd/Mi, Smp/Mts, Sma/Ma)” (Kementerian Pendidikan Dan
Kebudayaan, 2021).

% Ningtyas, “Konsepsi Guru Sekolah Dasar Tentang Profil Pelajar Pancasila, ...”
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memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai pancasila, dengan enam ciri utama; Beriman Bertagwa Kepada
Tuhan YME dan berakhlag mulia, Berkebinekaan Global,
Bergotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis dan Kreatif*®,

Pancasila sebagai ideologi Indonesia yang sangat penting
untuk dijaga di era abad 21 seperti saat ini. Terlebih pada era ini
terjadi persaingan global yang pesat antar seluruh bangsa di dunia
yang membutuhkan kompetensi tingkat tinggi*’. Salah satu
penyebab pesatnya persaingan global yaitu karena perkembangan
Revolusi Industri 4.0 bersamaan dengan digitalisasi teknologi yang
dapat memudahkan kegiatan manusia di berbagai bidang dalam
hidupnya. Pancasila mencakup penggabungan kearifan lokal
masyarakat yang telah terbukti dapat menghadapi berbagai
tantangan dalam perkembangan zaman. Dalam kehidupan bangsa
Indonesia nilai-nilai khas yang telah berlaku diantaranya, seperti
spiritualitas, solidaritas, gotong royong, musyawarah, dan cinta rasa
keadilan®®,

Berlatar belakang pada keunggulan yang dimiliki oleh nilai-

nilai Pancasila dalam menangani persaingan global di masa revolusi

% Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
“Pengertian Profil Pelajar Pancasila,” Platform Merdeka Mengajar, Accessed June 12, 2023,
Https://Guru.Kemdikbud.Go.ld/Kurikulum/Perkenalan/Profil-Pelajar-Pancasila/Pengertian/.

57 Kahfi, “Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dan Implikasinya Terhadap Karakter
Peserta Didik Di Sekolah, ...”

% Ryzca Siti Qomariyah, Putri Shofiya Nur Hasanah, And Tria Fatma Putri,
“Meningkatkan Karakter Pelajar Pancasila Pada Peserta Didik Melalui Program P5 Tari Kreasi,”
Jurnal Pendidikan, Sains, Dan Teknologi Vol.1 Nomor 2 (2022),
Https://Doi.0rg/10.47233/Jpst.\VV1i2.313.
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industri 4.0, diperlukan adanya penguatan masyarakat Pancasila
yang harus diselenggarakan segera. Penguatan masyarakat
Pancasila adalah suatu usaha untuk membentuk masyarakat yang
pancasialis yang mana mereka dapat menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan kesehariannya. Upaya penguatan
masyarakat Pancasila bisa dilaksanakan sejak dini melalui
pendidikan di sekolah®.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Profil Pelajar
Pancasila ialah kompetensi peserta didik dalam berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai pancasila setiap harinya.

b. Manfaat Profil Pelajar Pancasila

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
kegunaan Profil Pelajar Pancasila terbagi menjadi tiga, yaitu®:

1) menerjemahkan tujuan dan visi pendidikan ke dalam format
yang lebih mudah dipahami oleh seluruh pemangku
kepentingan pendidikan.

2) menjadi kompas bagi pendidik dan pelajar Indonesia.

3) menjadi tujuan akhir segala pembelajaran, program, dan
kegiatan di satuan pendidikan.

d. Tujuan Pembentukan Profil Pelajar Pancasila

% Irham Fajriansyah, Imam Syafi’i, And Heny Wulandari, “Pengaruh Kegiatan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terhadap Sikap Mandiri Peserta Didik,” Jiip - Jurnal llmiah [Imu
Pendidikan 6, No. 3 (March 1, 2023): 1570-75, Https://Doi.Org/10.54371/Jiip.V6i3.1612.

80 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia,
“Pengertian Profil Pelajar Pancasila, ...”

44



Tujuan dari pembentukan Profil Pelajar Pancasila tertuang
dalam Keputusan Menteri (KepMen) Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 262/M/2022
Tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 56/M/2022 yang
bertujuan untuk memperkuat upaya pencapaian Profil Pelajar
Pancasila yang mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan
(Standar Tingkat Pencapaian pada pendidikan dasar dan menengah.

Tujuan Profil Pelajar Pancasila juga terdapat pada buku
Panduan Penguatan Profil Pelajar Pancasila berbunyi bahwa :

“Pelajar Indonesia merupakan pelajar sepanjang hayat yang
kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai
Pancasila.”

Terkait hal tersebut, Profil Pelajar Pancasila dirancang untuk
menjawab satu pertanyaan besar yakni peserta didik dengan profil
atau kompetensi seperti apa yang ingin dihasilkan oleh sistem
pendidikan Indonesia. Profil Pelajar Pancasila memiliki rumusan
kompetensi yang melengkapi fokus di dalam pencapaian Standar
Kompetensi Lulusan di setiap jenjang satuan pendidikan dalam hal
penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Kompetensi Profil Pelajar Pancasila memperhatikan faktor internal
yang berkaitan dengan jati diri, ideologi, dan cita-cita bangsa

Indonesia, serta faktor eksternal yang berkaitan dengan konteks
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kehidupan dan tantangan bangsa Indonesia di Abad ke-21 yang
sedang menghadapi masa revolusi industri 4.0.

Ismail, dkk. dalam penelitiannya menjelaskan bahwa tujuan
penguatan pendidikan karakter dalam mewujudkan Pelajar
Pancasila pada dasarnya adalah mendorong lahirnya manusia yang
baik, yang memiliki enam ciri utama, yaitu Beriman, bertagwa
kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, Mandiri, Bergotong
royong, Berkebinekaan global dan Kreatif .

Dari uraian diatas dapat disimpulkan tujuan dibentuknya
Profil Pelajar Pancasila ialah peserta didik mampu meningkatkan,
menggunakan pengetahuannya, mengkaji, menginternalisasi serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehari-hari
yang diwujudkan dalam enam ciri utama, yaitu Beriman, bertagwa
kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, Mandiri, Bergotong
royong, Berkebinekaan global dan Kreatif.

Kondisi Peserta Didik SMAN 10 Yogyakarta Pada Aspek Profil
Pelajar Pancasila

Pada saat pembelajaran, peserta didik sudah langsung
disajikan contoh konteks yang relevan dengan materi. Sejalan
dengan aspek Profil Pelajar Pancasila “Bernalar Kritis”,
pembelajaran yang langsung disajikan konteks nyata menyebabkan
kurangnya kemampuan peserta didik dalam mengasah critcal

thinking atau bernalar kritis yang dimiliki melalui konteks relevan
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yang diberikan guru tersebut. Hal itu mengakibatkan peserta didik
kesulitan dalam mengkonstruksikan suatu pengetahuan baru serta
peserta didik terlihat masih mengutamakan sikap individual dalam
mengkonstruksi suatu pengetahuan sehingga muncul gap atau jarak
antara peserta didik yang pandai dengan yang kurang pandai.

Selanjutnya pada aspek Profil Pelajar Pancasila
“Kebhinekaan Global”, keberagaman peserta didik terlihat jelas
seperti adanya perbedaan latar belakang keluarga, lingkungan,
sehingga mengharuskan peserta didik memiliki kebhinekaan global
agar saling memiliki rasa toleransi yang kuat, tidak mudah
mengolok-olok teman yang berbeda suku, ras, dan agama. Sebab
apabila tidak diasah, akan mudah terjadi bentrok dan munculnya
tindak kekerasan.

Terakhir pada aspek “Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan Berakhlak Mulia” pada saat observasi, penulis juga
beberapa kali mendengar perkataan yang tidak pantas, masih
mengolok-olok temannya, belum menyadari perannya sebagai
warga negara seorang pelajar. Padahal pembelajaran yang diteliti
pun Pendidikan Agama Islam (PAIl), maka sudah seharusnya PAI
mampu membantu menerapkan pada aspek ini. Dibalik masih
kurangnya ketiga aspek Profil Pelajar Pancasila tersebut, terdapat
hasil observasi yang menunjukan Profil Pelajar Pancasila yang

disebutkan oleh Guru Mata Pelajaran PAI kelas X sudah baik.
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Implementasi aspek Profil Pelajar Pancasila yang sudah
terimplementasikan dengan baik yaitu aspek “Mandiri, Gotong
Royong, dan Kreatif” terlihat memang peserta didik mampu
memahami diri dan situasi yang dihadapi seperti bertanya mengenai
materi apa yang akan dibahas dan dipelajari. Peserta didik mampu
berkolaborasi dalam kegiatan berkelompok, bertanggung jawab
atas keberlangsungan pembelajaran seperti tanggap terhadap
lingkungan sekitar seperti menyiapkan proyektor, dan menghapus
papan tulis. Peserta didik juga memiliki daya kreatif dibuktikan
dengan kemampuan membuat sebuah karya hasil mengkonstruksi
gagasan dan keluwesan berpikir dalam menganalisis suatu konteks
nyata seperti membuat infografis dan PPT®L,

Melalui hasil observasi tersebut, maka disusunlah kisi-kisi
instrumen implementasi Profil Pelajar Pancasila yang telah
disesuaikan dengan kondisi peserta didik di SMA N 10 Yogyakarta.

. Kisi-kisi instrumen Profil Pelajar Pancasila

Tabel 1.5
Kisi-kisi Instrumen Profil Pelajar Pancasila
Indikator deskriptor Sumber
Data
beriman, bertaqwa % Akhlak Pribadi Peserta
kepada Tuhan Yang . didik kelas
Maha Esa dan « Akhlak‘ Kepada X
berakhlak mulia, Manusia
% Akhlak Kepada
Alam

61 Observasi Pembelajaran PAI Kelas X 3, Pada Hari Kamis-Rabu, 24-30 Agustus 2023.
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%+ Akhlak Benegara

berkebhinekaan ¢ Mengenal dan
secara global Menghargai
Budaya

<+ Komunikasi dan
Interaksi Antar
Budaya

¢ Refleksi dan
Bertanggungjawab
Terhadap
Pengalaman
Kebhinekaan

*¢ Berkeadilan Sosial

X/

bernalar kritis ¢ Memperoleh dan
memproses
informasi dan
gagasan

* Menganalisis dan
mengevaluasi
penalaran dan
prosedurnya

X/

*» Refleksi pemikiran
dan proses berpikir

Pada penelitian ini, hanya menggunakan 3 aspek Profil Pelajar
Pancasila. Hal ini dikarenakan disesuaikan dengan karakter
permasalahan peserta didik yang ditemukan pada saat observasi,
wawancara, dan nilai pada rapor peserta didik. Ketiga aspek yang
digunakan ialah Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

dan berakhlak mulia, Berkebhinekaan Global, dan Bernalar Kritis.
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5. Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran secara ringkas dapat diartikan sebagai produk
interaksi kelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup.
Dalam makna yang lebih komplek, pembelajaran hakikatnya adalah
usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan Peserta Didiknya
dalam mengarahkan interaksi Peserta Didik dengan sumber belajar
lainnya sebagai rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Dari makna
ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari
seorang guru dan peserta didik, dan terarah menuju pada suatu target
yang telah ditetapkan sebelumnya®.

Pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu
kepada kata At-Tarbiyah, At-Ta 'dib dan A-Ta’lim. Dari ketiga istilah
tersebut kata yang paling populer digunakan dalam peraktek
pendidikan Islam ialah kata At-Tarbiyah, sedangkan kata At-Ta’dib
dan At-Ta’lim jarang sekali digunakan. Padahal kedua istilah kata
tersebut telah digunakan sejak awal pertumbuhan pendidikan Islam.
Menurut istilah, pendidikan Agama Islam adalah suatu sistem
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang

dibutuhkan oleh hamba Allah. Oleh karena Islam mempedomani

62 Maulinda Tkrima, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review
Horay Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar” (Bandung, Universitas
Pendidikan Indonesia., 2016).
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seluruh aspek kehidupan manusia muslim baik duniawi maupun
ukhrawi®,

Zakiyah Daradjat dalam Gunawan menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan pendidikan Agama Islam adalah “suatu usaha
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah
selesai dari pendidikan agar dapat memahami apa yang terkandung
didalam Islam secara keseluruhan menghayati makna dan maksud
serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta
menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu
sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan
keselamatan dunia dan akhirat kelak™®.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya secara
normatif namun dalam penyampaian materi ajar juga menyangkut
pengembangan manusia yang memiliki iman, ihsan, dan islam, dengan
begitu pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi dinamis
mengikuti perkembangan zaman dan tuntutan sosial budaya sekitar
bagi umat muslim yang tetap berpegang teguh pada nas®. Dari uraian
ditas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam

ialah suatu proses serangkaian kegiatan pembelajaran mencakup

8 Ahmad Syah, “Term Tarbiyah, Ta’lim Dan Ta’dib Dalam Pendidikan Slam: Tinjauan
Dari Aspek Semantik,” Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman 7, No. 1 (July 28, 2017): 138,
Https://Doi.Org/10.24014/Af.\V/7i1.3786.

8 Heri Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Cet. Ke-2
(Bandung: Alfabeta, 2013). HIm. 201

8 Novan Ardy Wiyanti And Barnawi, llmu Pendidikan Islam : Rencana Bandun Konsep
Pendidikan Monokotonik-Holistik, Cet. Ke 2 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017). HIm. 18
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bimbingan, pengasuhan, pengajaran, latihan dan pengalaman agar
peserta didik mampu memahami, menghayati, mengajarkan kembali,
serta mengamalkannya mengenai ajaran agama islam.

6. Implementasi Profil Pelajar Pancasila Mata Pelajaran PAI Pada Materi
Toleransi dan Menghindari Tindak Kekerasan Menggunakan Model
Pembelajaran PBL dan CTL.

Urgensi penyusunan Profil Pelajar Pancasila ialah mengaitkan
kekuatan gagasan pancasila dengan pengembangan karakter bangsa
yang dapat menjadi penerus generasi yang berkualitas. Penerapan
Profil Pelajar Pancasila pada suatu mata pelajaran mendorong
penerapan nilai-nilai pancasila menjadi lebih terukur dan konkrit
sehingga penerapan gagasan pancasila dapat terwujud®.

Mata pelajaran yang memberikan kontribusi penting dalam
penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah mata pelajaran PAI. Mata
pelajaran PAI bertujuan untuk membentu peserta didik menjadi
manusia seutuhnya lahir dan batin melalui ketagwaannya kepada
Allah. Lebih jauh lagi, tujuan PAI mencakup seluruh aspek
kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan

hingga pandangan®.

% Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan, “Keputusan Kepala Badan
Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Nomor 009/H/Kr/2022 Tentang Dimensi, Elemen, Dan Subelemen Profil Pelajar
Pancasila Pada Kurikulum Merdeka” (Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 2022),
Https://Kurikulum.Kemdikbud.Go.ld/Wp-Content/Unduhan/Dimensi_Ppp.Pdf.

67 Al-Farabi, Ok, And Nasution, “Pemikiran Pendidikan Islam Dalam Perspektif Zakiah
Daradjat, ...”
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Dilihat dari pengertian dan tujuan antara Profil Pelajar Pancasila
dan PAI yang menitikberatkan pada karakter terdapat intgrasi diantara
keduanya sekaligus dapat menunjang tercapainya aspek Profil Pelajar
Pancasila. Fakta diatas kemudian menjadi penting bagi guru PAI untuk
mengambil kebijakan dengan mengintegrasikan materi ajar dan Profil
Pelajar Pancasila sehingga mampu menghasilkan peserta didik yang
berkarakter sesuai dengan harapan. Pembelajaran yang holistik dapat
menghasilkan pula pengalaman belajar yang otentik kepada peserta
didik. Keduanya tidak hanya terfokus pada kognitif sehingga peserta
didik dapat tumbuh dan berkembang secara utuh dalam diri mereka
sendiri®,

Proses penerapan Profil Pelajar Pancasila pada penelitian ini
fokus pada tiga macam aspek dari Profil Pelajar Pancasila. Hal ini
dikarenakan telah disesuaikan dengan kondisi SMAN 10 Yogyakarta
dimana peserta didik beragama islam berdampingan langsung dengan
peserta didik yang beragama lain serta adanya kemampuan berpikir
kritis yang menjadi acuan terlaksananya metode pembelajaran PBL
dan CTL pada Materi Toleransi dan Menghindari Tindak Kekerasan.

Ketiga aspek tersebut ialah®:

% Damopolii And Ainiyah, “Implementation Of Pai In The Integrative-Implementation
Curriculum Concept To Strengthen The Dimensions Of The Pancasila Student Profile, ...”

89 Kemdikbud, “Konsep Dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter Tingkat Sekolah
Dasar Dan Sekolah Menengah Pertama,” Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia, 2019.
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a. Peserta didik dilihat dari aspek beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME, dan berakhlak mulia. Hal ini dapat direalisasikan dengan
memahami ajaran agama dan kepercayaannya serta menerapkan
pemahaman tersebut dalam kehidupannya sehari-hari.

Didalam aspek beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia terdapat sub-aspek yaitu akhlak beragama, akhlak
pribadi, akhlak kepada manusia, akhlak kepada alam, dan akhlak
bernegara. Sub-Aspek tersebut diimplementasikan dalam 2 tahap.
Pertama, tahap perencanaan pembelajaran yaitu Modul Ajar.
Kedua, tahap pelaksanaan yaitu Proses pembelajaran PAI materi
Toleransi dan Menghindari Tindak Kekerasan, serta penelaian
Pretest dan Posttest.

b. Peserta didik dilihat dari aspek berkebhinekaan global. Hal ini
mengacu sikap dalam mempertahankan budaya luhur, lokalitas dan
identitasnya, dan tetap berpikiran terbuka dalam berinteraksi
dengan budaya lainnya. Berkebhinekaan global dapat memupuk
rasa saling menghargai dan kemungkinan terbentuknya dengan
budaya luhur yang positif dan tidak bertentangan dengan budaya
luhur bangsa. Dalam hal ini, peserta didik tetap mempertahankan
nilai-nilai identitas bangsanya sendiri walaupun menerima budaya
dari luar.

Didalam aspek berkebhinekaan global terdapat sub-aspek

yaitu Mengenal dan menghargai budaya, Komunikasi dan interaksi
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antar budaya, Refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman
kebinekaan, dan Berkeadilan sosial. Sub-Aspek tersebut
diimplementasikan dalam 2 tahap. Pertama, tahap perencanaan
pembelajaran yaitu Modul Ajar. Kedua, tahap pelaksanaan yaitu
Proses pembelajaran PAI materi Toleransi dan Menghindari Tindak
Kekerasan, serta penelaian Pretest dan Posttest.

Peserta didik dilihat dari aspek bernalar kritis. Mampu secara
objektif memproses informasi baik kualitatif maupun kuantitatif,
membangun keterkaitan antara berbagai informasi, menganalisis
informasi, mengevaluasi dan menyimpulkannya. Didalam aspek
bernalar kritis terdapat sub-aspek yaitu Memperoleh dan
memproses informasi dan gagasan, Menganalisis dan mengevaluasi
penalaran, Merefleksi dan mengevaluasi pemikirannya sendiri.
Sub-Aspek tersebut diimplementasikan dalam 2 tahap. Pertama,
tahap perencanaan pembelajaran yaitu Modul Ajar. Kedua, tahap
pelaksanaan yaitu Proses pembelajaran PAI materi Toleransi dan
Menghindari Tindak Kekerasan, serta penelaian Pretest dan
Posttest.

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap

pertama yaitu melakukan pretest, dilanjutkan dengan memberikan

perlakuan/ treatment, dan dilakukan posttest. Sebanyak 34 peserta

didik kelas X 5 sebagai kelompok eksperimen menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sedangkan sebanyak 34
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peserta didik kelas X 3 sebagai kelompok kontrol menggunakan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang sudah digunakan di
SMA N 10 Yogyakarta pada mata pelajaran PAI.

Pelaksanaan  implementasi  Profil ~ Pelajar ~ Pancasila
menggunakan model pembelajaran PBL dan CTL dilakukan selama 5
kali pertemuan atau 7 jam pelajaran yang mana 1 jam pelajaran selama
45 menit. Dimulai dari tanggal 03 September — 22 september 2023.
Sebelum diberi perlakuan, terlebih dahulu melakukan pretest
menggunakan soal yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Pretest
ini dilakukan untuk mengetahui tingkat Profil Pelajar Pancasila mata
pelajaran PAI Materi Toleransi dan Menghindari Tindak Kekerasan
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Agar nantinya saat
perlakuan diberikan, subjek yang diambil dapat memberikan data yang
normal dan homogen.

F. Kerangka Berpikir

Mengacu pada kajian teori yang dijelaskan di atas, dapat disusun suatu
kerangka pikir suatu penelitian. Secara garis besar terdapat kesenjangan
antara fakta yang terjadi dilapangan dengan yang seharusnya mengenai
model pembelajaran yang selama ini digunakan yaitu CTL belum efektif
membantu Peserta Didik menerapkan Profil Pelajar Pancasila pada mata
pelajaran PAI. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan PBL sebagai model
pembelajaran yang efektif sebagai implementasi Profil Pelajar Pancasila

pada mata pelajaran PAI. Problem Based Learning (PBL) adalah model
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pembelajaran yang menuntun pemikiran Peserta Didik ke dalam proses
pembelajaran dan melibatkan Peserta Didik secara aktif dan melibatkan
Peserta Didik secara aktif sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila melalui
mengasah pemecahaan masalah secara kritis, bekerjasama, dan melatih
sikap atau akhlak mulia. Perbedaan model pembelajaran PBL dan CTL
terletak pada sintaks dimana PBL berlandaskan pemecahan masalah
sedangkan CTL berfokus pada kemampuan mengintegrasi antara konteks
nyata dengan materi. Model pembelajaran PBL dan CTL akan diuji
keefektifannya pada Profil Pelajar Pancasila Mata Pelajaran PAI di SMAN
10 Yogyakarta.
G. Hipotesis
H, : terdapat perbedaan yang signifikan antara Profil Pelajar Pancasila
pada pembelajaran PAI yang menggunakan PBL dan CTL
H,: tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Profil Pelajar
Pancasila pada pembelajaran PAI yang menggunakan PBL dan CTL
H. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Jenis penelitiannya merupakan penelitian Mix Methods Research
(MMR). Menurut Bryman, Creswell dan Plano Clark, Penelitian
metode campuran adalah metodologi penelitian yang menggabungkan
beberapa metode untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan cara
yang tepat dan berprinsip. Jenis penelitian ini melibatkan

pengumpulan, analisis, interpretasi, dan pelaporan keduanya. Enosh,
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dkk. Menjelaskan bahwa dengan menggunakan metode campuran
memungkinkan peneliti menjawab pertanyaan penelitian dengan
kedalaman dan keluasan yang cukup. Jhonson dan Onwuegbuzie
mengatakan jenis penelitian campuran menawarkan kesempatan
terbaik  untuk  menjawab  pertanyaan  penelitian  dengan
menggabungkan dua set kekuatan sambil mengkompensasi pada saat
yang sama untuk kelemahan masing-masing metode.

Adapun pendekatan yang digunakan ialah pendekatan model
Embedded Strategy. Model ini merupakan model yang menggunakan
metode primer untuk memandu penelitian dan data sekunder sebagai
peran pendukung. Pemilihan metode, bisa menggunakan kualitatif atau
kuantitatif yang digunakan secara bersamaan. Terkait penggunaan
metode primer, penulis menggunakan metode kualitatif melalui
triangulasi sumber data sedangkan pada metode sekunder, penulis
menggunakan metode kuantitatif berupa eksperimen semu (Quasi
Experimental Research) dengan PreTest-Post Test Nonequivalent
Control Group Design. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan kelompok kontrol
disamping kelompok eksperimen, namun pemilihan kedua kelompok

tersebut tidak dengan teknik random™.

0 Saraswati Dawadi, Sagun Shrestha, and Ram A. Giri, “Mixed-Methods Research: A
Discussion on Its Types, Challenges, and Criticisms,” Journal of Practical Studies in Education 2,
no. 2 (February 24, 2021): 25-36, https://doi.org/10.46809/jpse.v2i2.20.

"1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018). HIm. 8
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Desain  eksperimen yang digunakan melibatkan dua
kelompok/kelas yang diberi perlakuan pretest (0,), lalu diberi
perlakuan berupa metode pembelajaran (X), dan diberi posttest (0,).
Keefektifan dapat dilihat dari membandingkan selisih hasil pretest dan

hasil posttest’?. Berikut adalah rancangan desain penelitian pada tabel

1.3 dibawah ini:
Tabel 1.6
Desain Penelitian
kelompok pretest perlakuan posttest
Kelas kontrol 0, 0,
X
Kelas eksperimen 05 0,
2. Tempat dan waktu

a. Tempat : SMA N 10 YOGYAKARTA
b. Waktu : Oktober - Desember 2023

3. Variabel penelitian dan Definisi Operasional
a. Variabel Penelitian
Variabel menurut Sutrisno Hadi dalam Arikunto ialah suatu
gejala yang bervariasi, dan gejala merupakan objek penelitian.
Sehingga variabel memiliki arti suatu objek penelitian yang

bervariasi. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu:

2 Donald T. Campbell And Julian C. Stanley, Experimental And Quasi-Experimental
Designs For Research (Chicago: Rand Mc Nally College Publishing Company, 2015). HIm. 7
3 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. HIm. 159
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1) Variabel Terikat
Variabel Dependent (Y) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau akibat, karena adanya variabel bebas atau
variabel independen™. Pada penelitian ini variabel independen
yaitu Profil Pelajar Pancasila Dalam Mata Pelajaran PAI.
2) Variabel Bebas
Variabel Independent (X) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen™. Pada penelitian ini variabel

independen yaitu Model Pembelajaran PBL dan CTL.

b. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan suatu definisi yang
dirumuskan oleh peneliti mengenai variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian dengan tujuan untuk menghindari
perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca mengenai
variabel penelitian tersebut. Perumusan definisi variabel
operasional harus berdasarkan pada tujuan penelitian dan landasan
teori yang relevan. Hal ini dikarenakan agar syarat validitas
instrumen penelitian yang akan digunakan dapat terpenuhi. Adapun
definisi operasional dalam penelitian ini ialah:

1) Profil Pelajar Pancasila

74 Setyosari, "Metode Penelitian Pendidikan...," Him. 128
5 |bid., HIm. 128
6 Arikunto, "Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, ... Hlm. 182-183
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2)

3)

Profil Pelajar Pancasila ialah peserta didik mampu
meningkatkan, menggunakan pengetahuannya, mengkaji,
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter
dan akhlak mulia sehari-hari yang diwujudkan dalam enam ciri
utama, yaitu Beriman, bertagwa kepada Tuhan YME dan
berakhlak mulia, Mandiri, Bergotong royong, Berkebinekaan
global dan Kreatif.

Mata Pelajaran PAL.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ialah suatu proses
serangkaian kegiatan pembelajaran mencakup bimbingan,
pengasuhan, pengajaran, latihan dan pengalaman agar peserta
didik mampu memahami, menghayati, mengajarkan kembali,
serta mengamalkannya mengenai ajaran agama islam.

Model Pembelajaran PBL

Model yang menggunakan masalah nyata tak terstruktur
sebagai pemantik pembelajaran. Melalui masalah tersebut
peserta didik mengkonstruksi secara kelompok dalam
menganalisis, menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
Harapannya peserta didik dapat diberdayakan, diasah, diuji, dan
dikembangkan kemampuan bernalar secara berkesinambungan

dengan menghasilkan sebuah karya pada akhir pembelajaran.
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4) Model pembelajaran CTL
Model Contextual Teaching and Learning ialah suatu
model pembelajaran yang mengintegrasikan antara materi
dengan suatu konteks atau realita yang terjadi agar peserta didik
memiliki pandangan secara nyata dan dapat memahami materi
yang diajarkan sesuai konteks yang ada.
4. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang dipilih oleh peneliti dalam melaksanakan
penelitian ini adalah kelas X 3 sebagai kelompok kontrol dan kelas X
5 sebagai kelompok eksperimen. Pengambilan sampel ini didasarkan
pada kesetaraan kemampuan peserta didik dari hasil uji Pre-Test yang
peneliti lakukan, karakteristik peserta didik, serta latar belakang yang

terjadi. Secara ringkas dijelaskan pada tabel 1.7 sebagai berikut:

Tabel 1.7
Subjek Penelitian

NO. KELAS | JUMLAH KELOMPOK

PESERTA DIDIK

1. X3 34 KONTROL
2. X5 34 EKSPERIMEN
JUMLAH PESERTA DIDIK 68

a. Kelompok Eksperimen
Pada penelitian ini kelompok eksperimen adalah kelompok

Peserta Didik kelas X 5 yang berjumlah 34 peserta didik mendapat
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perlakuan metode Problem Based Learning pada Profil Pelajar
Pancasila Materi Toleransi dan Menghindakan diri dari tindak
kekerasan.

b. Kelompok Kontrol

Pada penelitian ini kelompok eksperimen adalah kelompok
Peserta Didik kelas X 3 yang berjumlah 34 peserta didik mendapat
perlakuan metode Contextual Teaching Learning pada Profil
Pelajar Pancasila Materi Toleransi dan Menghindakan diri dari
tindak kekerasan.

5. Metode dan instrumen pengumpulan data
Faktor penting yang mempengaruhi kualitas hasil dari sebuah
penelitian ialah kualitas pengumpulan data berupa metode atau cara
untuk mengumpulkan data dan instrumen penelitian berupa validitas
dan reliabilitas”’. Dalam penelitian ini metode yang digunakan melalui:
a. Uji tes berupa pretest-posttest.

Uji ini dilakukan untuk mengetahui data awal dan akhir
mengenai Profil Pelajar Pancasila peserta didik pada mata pelajaran
PAI sebelum dan sesudah mendapat perlakuan. Sebelum instrumen
tes pilihan ganda diberikan, dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

b. Observasi

Observasi merupakan kegiatan mengamati dan mendengar

perilaku seseorang dalam beberapa waktu tanpa ada pemalsuan atau

" Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, ...”, Him. 137
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pengendalian, serta mencatat data dan informasi yang memenuhi
syarat untuk dipakai ke dalam derajat penafsiran analitis”. Dalam
penelitian ini, observasi digunakan untuk mengetahui implementasi
PBL dan CTL pada Profil Pelajar Pancasila mata pelajaran PAI
materi Toleransi dan Menghindakan diri dari tindak kekerasan
benar-benar sudah diterapkan sesuai dengan langkah yang telah
disusun. Adapun format lembar observasi penerapan model
Problem Based Learning terlampir di lampiran.
c. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu
antara pewawancara (penulis) yang memberikan pertanyaan dengan
terwawancara (informan) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan tersebut. Lincoln dan Guba, menggolongkan jenis
wawancara yang dilakukan dalam penelitian yaitu wawancara oleh
tim atau panel, wawancara tertutup dan terbuka, wawancara riwayat
secara lisan, dan wawancara terstruktur maupun tidak terstruktur?®,

Wawancara dalam penelitian yang dilakukan adalah kegiatan
yang dilakukan oleh pewawancara terhadap informan penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan penelitian untuk menggali data yang
lebih lengkap tentang kondisi Profil Pelajar Pancasila Peserta Didik

serta menelaah lebih dalam terkait Implementasi Model

'8 paizaluddin And Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas : (Classroom Action Research) :
Panduan Teoritis Dan Praktis, Ed.1, Cet.3 (Bandung: Alfabeta, 2016). HIm. 113

9 Lexy J. Meleong, Metologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1989). HIm. 186-190

64



Pembelajaran PBL dan CTL Pada Profil Pelajar Pancasila.
Wawancara tidak terstruktur dilakukan oleh Kepala Sekolah, Waka
Kurikulum sekaligus Guru Pengampu PAI, dan Peserta Didik kelas
X3&X5.
d. Dokumentasi
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, dokumentasi ialah
tekhnik pengumpulan data dengan cara menghimpun dan
menganalisis dokumen baik yang tertulis, gambar, maupun dalam
elektronik®. Dokumen menjadi bukti bahwa penelitian benar-benar
dilakukan. Pada penelitian ini, dokumen yang digunakan berupa
gambar saat implementasi model pembelajaran PBL dan CTL pada
Profil Pelajar Pancasila Peserta Didik serta berkas-berkas
administrasi lainnya yang mendukung penelitian.
6. Teknik analisis data
Data yang diperoleh perlu diolah kembali agar memperoleh
kesimpulan yang tepat. Maka perlu menerapkan teknik analisis yang
sesuai dengan tujuan serta digunakan untuk menguji kebenaran dari
hipotesis. Penelitian ini membahas mengenai implementasi suatu
model pembelajaran secara kualitatif dan melihat signifikansi
perbedaan efektivitas model pembelajaran secara kuantitatif. Untuk
membantu menganalisis data, software berupa SPSS Statistics 16.0.

a. Uji Keabsahan Data

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitian pendidikan (Bandung: Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia dengan PT Remaja Rosdakarya, 2005). HIm. 329
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Validitas merupakan pengukuran suatu instrumen untuk
menunjukkan tingkat kevalidan atau keabsahan data. Pemeriksaan
keabsahan data dapat dilakukan dengan teknik triangulasi®®. Teknik
triangulasi adalah pengecekan sumber data yang sama dengan
teknik yang berbeda-beda. Pada penelitian ini teknik pengujian
keabsahan data yang dilakukan adalah triangulasi sumber dan
metode. Hal ini dilakukan dengan cara membandingkan data hasil
wawancara dengan hasil observasi dan dokumentasi. Tujuannya
adalah untuk menguji derajat keterpercayaan data sehingga dapat
dinyatakan valid dan memperkaya pemahaman peneliti tentang
Implementasi Model Pembelajaran PBL dan CTL Pada Profil
Pelajar Pancasila.

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles,
Huberman dan Saldana. Adapun tahapannya adalah sebagai
berikut®;

1) Kondensasi data vyaitu proses memilih, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksi hingga mengubah data yang
dihasilkan di lapangan baik itu melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi, dalam artian merangkum, memilah hal-hal

pokok penelitian yaitu Implementasi Model Pembelajaran PBL

81 Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik..., HIm. 158.
8 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV
Jejak (Jejak Publisher), 2018). HIm. 183
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dan CTL Pada Profil Pelajar Pancasila. Tujuan dari kondensasi
data ini adalah untuk memperoleh gambaran yang lebih tajam
dan memfokuskan data.

2) Penyajian data dalam bentuk uraian singkat yang bersifat naratif
dan tabel. Dalam penelitian ini display data ini akan dilakukan
dengan menyesuaikan dengan pedoman wawancara, observasi
dan dokumentasi.

3) Penarikan kesimpulan. Tahap ini diperlukan untuk melihat
apakah tujuan dari proses penelitian telah tecapai atau belum.
Data-data yang telah diperoleh di analisis kemudian ditarik
kesimpulan selama proses penelitian hingga diperoleh
kesimpulan akhir dalam bentuk narasi yang terstruktur.

b. Uji Instrumen Soal
Pada suatu penelitian kuantitatif, data menjadi salah satu hal
yang paling penting, karena data adalah penjelasan variabel yang
diteliti dan sebagai alat ukur untuk menjawab rumusan masalah dan
menguji hipotesis. Untuk mendapat data yang benar, maka terdapat
dua syarat yang harus dipenuhi suatu instrumen penelitian yaitu
istrumen harus valid dan reliabel®. Berikut adalah uji validitas

pretest dan posttest:

8 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, ...” Hlm. 137
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1) Uji Validitas Tes

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan
program SPSS 25 for Windows. Peneliti melakukan uji instrumen
penelitian kepada subjek penelitian yang akan diteliti yaitu
peserta didik kelas X 3 dan X 5. Kemudian dari perhitungan
diperoleh hasil analisis pada masing-masing item. Pengambilan
keputusan uji validitas yaitu apabila r hitung > r tabel, maka
validitas terpenuhi dan apabila r hitung < r tabel, maka validitas
tidak terpenuhi. Jumlah total peserta didik yang beragama islam
berjumlah 68, maka r tabel Product Moment pada Sig. 0,05
sebesar 0,235%.

Berikut perhitungan instrumen Pretest dan Posttest Profil
Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran PAI menggunakan Teknik
Uji Validitas Pearson Product Moment di SPSS 25 pada tabel 1.8
dan tabel 1.9 dibawah ini,

Tabel 1.8

Uji Validitas pretest Profil Pelajar Pancasila Pada
Pembelajaran PAI

SOAL VALIDITAS VITV

X1 0,610 VALID
X2 0,732 VALID
X3 0,468 VALID
X4 0,339 VALID
X5 0,592 VALID
X6 0,574 VALID
X7 0,435 VALID
X8 0,599 VALID

8 Ibid., HIm. 137
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X9 0,588 VALID
X10 0,134 TIDAK VALID
X11 0,819 VALID
X12 0,517 VALID
X13 0,670 VALID
X14 0,339 VALID
X15 0,620 VALID
X16 0,969 VALID
X17 0,226 TIDAK VALID
X18 0,794 VALID
X19 0,146 TIDAK VALID
X20 0,434 VALID
X21 0,563 VALID
X22 0,201 TIDAK VALID
X23 0,442 VALID
X24 0,438 VALID
X25 0,116 TIDAK VALID

Data Pretest yang tidak valid berada pada nomor 10, 17, 19,

22, 25. Item soal tersebut tidak digunakan sebab sudah memiliki

perwakilan pertanyaan yang serumpun sehingga dapat dibuang.

Tabel 1.9

Uji Validitas posttest Profil Pelajar Pancasila Pada

Pembelajaran PAI

SOAL VALIDITAS VITV

X1 0,367 VALID

X2 0,38 VALID

X3 0,463 VALID

X4 0,354 VALID

X5 0,347 VALID

X6 0,234 TIDAK VALID
X7 0,423 VALID

X8 0,339 VALID

X9 0,434 VALID

X10 0,224 TIDAK VALID
X11 0,395 VALID

X12 0,223 TIDAK VALID
X13 0,126 TIDAK VALID
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2)

X14 0,438 VALID
X15 0,427 VALID
X16 0,458 VALID
X17 0,479 VALID
X18 0,374 VALID
X19 0,153 TIDAK VALID
X20 0,344 VALID
X21 0,489 VALID
X22 0,489 VALID
X23 0,434 VALID
X24 0,653 VALID
X25 0,670 VALID

Data Posttest yang tidak valid berada pada nomor 6, 10, 12,
13, 19. Item soal tersebut tidak digunakan sebab sudah memiliki
perwakilan pertanyaan yang serumpun sehingga dapat dibuang.
Uji Reliabilitas Tes

Reliabitas instrumen penelitian merupakan kepastian
instrumen tersebut dalam mengukur apa yang diukurnya,
sehingga kapanpun instrumen tersebut digunakan akan
menghasilkan data yang sama®. Instrumen yang reliabel
menghasilkan data yang dapat dipercaya. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan bantuan program SPSS 25 for Windows
dengan teknik Alpha Cronbach. Instrumen dikatakan reliabel

apabila mempunyai nilai koefisien Alpha minimal 0,6%.

85 Arikunto, "Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, ...". Him. 213
86 Ibid., HIm. 223
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Kategorisasi penilaian Cronbach Alpha menurut Wiratna
dijelaskan pada tabel 1.10 sebagai berikut®’:

Tabel 1.10
Kategorisasi Penilaian Cronbach Alpha

Nilai Cronbach Alpha Kategori

o< 0,6 Kurang Reliabel
0,6 <0<0,8 Cukup Reliabel
a>0,8 Sangat Reliabel

Berikut adalah hasil reliabilitas instrumen Pretest dan
Posttest Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran PAI
menggunakan Teknik Alpha Cronbach di SPSS 25 pada Gambar
1 dan Gambar 2 dibawah ini,

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.673 20

Gambar 1: Nilai Reliabilitas pretest Profil Pelajar
Pancasila Pada Pembelajaran PAI
Pada perhitungan pada Gambar 1, nilai reliabilitas pretest
Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran PAI sebesar 0,673
yang artinya berada diantara 0,6 dan 0,8 maka dapat dimasukan
dalam kategori “Cukup Reliabel”. Dilanjutkan dengan hasil Uji

Reliabilitas Posttest pada gambar 2 sebagai berikut:

87 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian : Lengkap,Praktis Dan Mudah Di Pahami,
Cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014). HIm. 47
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
727 20

Gambar 2: Nilai Reliabilitas posttest Profil Pelajar
Pancasila Pada Pembelajaran PAI

Dalam perhitungan pada Gambar 2, nilai reliabilitas posttest
Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran PAI sebesar 0,727
yang artinya berada diantara 0,6 dan 0,8 maka dapat dimasukan
dalam kategori “Cukup Reliabel”.
c. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan analisis efektivitas, maka perlu dilakukan
uji asumsi klasik terhadap variabel yang digunakan. Uji Asumsi
klasik pada penelitian ini meliputi Uji Normalitas, uji Homogenitas:
1) Uji Normalitas
Merupakan uji prasyarat untuk dapat menguji hipotesis,
distribusi normal artinya persebaran data memiliki sebaran yang
simetris dari skor rerata. Semakin tidak simetris atau data
tersebut memiliki kemiringan sebaran yang besar maka semakin
tidak valid pula parameter hasil angket tersebut®. Langkah awal
yang harus dilakukan ialah melakukan uji statistik parametris
dengan syarat variabel yang dianalisis harus berdistribusi normal

dengan uji normalitas.

8 Setyosari, "Metode Penelitian Pendidikan...," HIm. 208
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Pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov
sebab datanya berbentuk ordinal dan subjek penelitian berjumlah
diatas 50. Dikatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05
menggunakan bantuan komputer program SPSS 25. Berikut
gambar 3 hasil uji normalitas:

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

KELAS Statistic =~ df Sig. Statistic df Sig.
KONTROL 130 34 .158 .963 34 .302
EKSPERIMEN 127 34 179 967 34 .391

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 3: Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas pada kelas kontrol sebesar 0,158 dan kelas
eksperimen sebesar 0,179 yang artinya hasil normalitas sudah

diatas 0,05 hal ini dapat dikatakan data berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas varian bertujuan untuk mengetahui apakah
varian kedua kelompok homogen atau tidak. Acuan varian data
kedua kelompok homogen adalah jika nilai probabilitas/
signifikansi > 0,05. Analisis uji homogenitas varian ini
dilakukan menggunakan software SPSS 25¥. Uji homogenitas
lihat sig. bagian Levene’s rest seperti pada gambar 4 dibawah

ini:

8 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, ...” Hlm. 200
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Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df tailed) Difference __Difference Lower Upper

HASIL POST Equal variances 162 689 -7.080 68 .000 -15.353 2.169 -19.680 -11.026
TEST assumed

Equal variances not -7.189 55334 000 -15.353 2.136 -19.632 -11.074

assumed

Gambar 4: Hasil Uji Homogenitas
Berdasarkan gambar 4, hasil uji homogenitas berada pada
signifikansi 0,689 yang artinya diatas 0,05. Maka dari itu, dapat
dikatan data yang diperoleh memiliki hasil yang homogen.

d. Soal PreTest dan PostTest

PreTest
1. Apa yang dimaksud dengan keterkaitan Akhlak Pribadi dalam
konteks Pancasila dengan sikap toleransi ...

a. Menekankan pada memaksakan keyakinan agama pada
orang lain.

b. Mengabaikan nilai-nilai moral dalam tindakan dan
perilaku.

¢. Kemampuan individu untuk memiliki etika yang baik dan
bertindak dengan integritas.

d. Menghindari setiap bentuk interaksi sosial dengan orang-
orang dari keyakinan agama yang berbeda.

e. Mengecam keyakinan agama orang lain tanpa
pertimbangan.

2. Mengapa penting bagi pelajar untuk mengembangkan Akhlak
Pribadi yang baik dalam konteks toleransi ...

a. Agar mereka dapat memaksa orang lain untuk mengikuti
keyakinan agama mereka.

b.  Agar mereka dapat mencemoohkan keyakinan agama lain
yang berbeda dari mereka.

c. Agar mereka dapat memahami dan menginternalisasi nilai-
nilai moral, termasuk toleransi, dan menghindari
kekerasan dalam tindakan dan sikap mereka.

d. Agar mereka dapat menghindari setiap bentuk interaksi
sosial dengan orang-orang dari keyakinan agama yang
berbeda.

e. Agar mereka dapat mengabaikan nilai-nilai moral dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Apa yang dimaksud dengan Akhlak Kepada Manusia dalam
konteks toleransi dan menghindari tindak kekerasan ...

a. Memaksakan keyakinan agama kepada orang lain.

b. Tidak memperhatikan hak-hak dan martabat individu.
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¢. Kemampuan untuk berperilaku dan berinteraksi dengan
manusia lain dengan penuh kasih sayang, hormat, dan
toleransi.

d. Menghindari setiap bentuk interaksi dengan orang-orang

yang berbeda keyakinan agama.

e. Mengecam keyakinan agama orang lain tanpa

pertimbangan.
Mengapa keterkaitan memiliki sikap toleransi dan menghindari
tindak kekerasan penting bagi pelajar Pancasila untuk memiliki
akhlak yang baik terhadap alam...

a. Mereka dapat mengambil semua sumber daya alam untuk

kepentingan pribadi.

b. Mereka dapat mengabaikan perubahan iklim.

c. Mereka dapat menjaga keberlanjutan alam bagi generasi

mendatang.

d. Mereka dapat memaksakan kehendak mereka pada alam.

e. Mereka dapat meningkatkan polusi dan kerusakan alam.
Apa yang dimaksud dengan akhlak bernegara dalam konteks
toleransi dan menghindari tindak kekerasan...

a. Sikap otoriter terhadap negara dan pemerintah.

b. Kemampuan untuk menjalankan pemerintahan dengan

kekerasan.

c. Kepatuhan tanpa ragu kepada otoritas negara.

d. Kemampuan untuk menjalankan pemerintahan dengan

adil, jujur, dan menghormati hak-hak semua warga negara.

e. Sikap tidak peduli terhadap tindakan pemerintah.

Di bawah ini adalah beberapa manfaat dari toleransi antarumat
beragama, kecuali ..

a. Menyadari bahwa hidup ini tidak bisa terlepas dari orang
lain.

Berpikir positif terhadap keberadaan agama lain.
Memaksa penganut agama lain untuk masuk Islam.
Membangun tradisi dialog antaragama.

e. Saling menghormati dan menghargai pemeluk agama lain.
Perilaku toleransi adalah sesuatu yang harus dijunjung tinggi dalam
interaksi sosial masyarakat karena ....

a. Terdapat pada undang-undang.

b. Menenteramkan kehidupan masyarakat.

c.  Diajarkan di sekolah.

d. Bukan syarat utama dalam masyarakat.

e. Merupakan terpecahnya solidaritas.

Apa yang dimaksud dengan Komunikasi dan Interaksi Antar
Budaya dalam konteks Pancasila...

a. Menghindari setiap bentuk komunikasi dengan budaya

lain.

b. Memaksakan budaya dan pandangan mereka kepada

budaya lain.

c. Kemampuan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan

budaya yang berbeda dengan saling menghormati dan
memahami

20T
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d.

e.

9. Apa yang harus dilakukan pelajar jika mereka menyadari telah

melakukan tindakan yang tidak menghormati pengalaman
kebhinekaan...

a.

b.

C.

d.

e.

10. Apa yang dimaksud dengan Memperoleh dan Memproses
Informasi dalam konteks Pancasila dan ajaran Islam...

a.

b.

C.

d.

e.

11. Apa yang dimaksud dengan Refleksi Pemikiran dalam konteks
Pancasila dan ajaran Islam...

a.

b.

C.

d.

e.

12. Toleransi beragama merupakan sikap saling menghormati, saling
menghargai setiap keyakinan orang, tidak memaksakan kehendak,
serta tidak mencela ataupun menghina agama lain dengan alasan
apapun. Di bawah ini tindakan yang bisa dilakukan pemerintah
dalam menjaga kerukunan umat beragama yaitu ...

a.

b.
C.
d.
e.

13. Di bawah ini adalah beberapa manfaat dari toleransi antarumat
beragama, kecuali ....

Mengabaikan perbedaan budaya dalam masyarakat.
Mencemoohkan budaya lain yang berbeda dari mereka.

Menghindari orang-orang dari keyakinan agama yang
berbeda

Mengecam keyakinan agama orang lain tanpa
pertimbangan.

Merenungkan tindakan mereka, meminta maaf jika perlu,
dan berkomitmen untuk tidak mengulangi kesalahan
tersebut.

Menyalahkan keyakinan agama orang lain atas tindakan
mereka.

Melupakan masalah tersebut dan tidak bertanggungjawab.

Menerima informasi tanpa memahaminya.

Mengabaikan informasi yang tidak sesuai dengan
keyakinan agama

Kemampuan untuk mencari, menerima, memahami, dan
menganalisis informasi dengan Kritis.

Menolak informasi yang berbeda dengan keyakinan
pribadi.

Mengabaikan seluruh informasi yang tidak sesuai dengan
pandangan sendiri.

Tidak memikirkan nilai-nilai keagamaan.

Memaksa orang lain untuk menerima pandangan pribadi.
Kemampuan untuk secara kritis merenungkan dan
memproses informasi serta nilai-nilai keagamaan.
Mencemoohkan orang-orang yang berbeda keyakinan
agama.

Menghindari segala bentuk proses berpikir dan refleksi.

Mencampuri urusan agidah dari ibadah suatu agama
tertentu

Membatasi aksi sosial dengan umat bergama lain
Melindungi agama dari penyalahgunaan dan penodaan
Pendidikan agama dengan menganggap Semua agama
sama

Ikut memberi selamat dan merayakan hari ibadah lain yang
tidak sesuai dengan kepercayaannya
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14.

15.

16.

17.

18.

a. Menyadari bahwa hidup ini tidak bisa terlepas dari orang
lain.
Berpikir positif terhadap keberadaan agama lain.
Memaksa penganut agama lain untuk masuk Islam.
Membangun tradisi dialog antaragama.

e. Saling menghormati dan menghargai pemeluk agama lain.
Diantara isi Q.S. Yanus/10: 40-41 adalah agar umat Islam
mempunyai sikap ....

2aoo

a. Wira’i

b. Zuhud

c. Qana’ah
d. Samhah
e. Syaja’ah

Sebenarnya di Indonesia sudah ada regulasi yang mengatur tentang
pelarangan tindak kekerasan terhadap anak dan anggota keluarga.
Diantaranya; UU No. 23 Tahun 2002 dan UU nomor 23 Tahun
2004. Meskipun begitu tetap saja ada pelanggaran. Terhadap hal
tersebut, sikap yang harus dilakukan umat Islam tersebut adalah...
a. Membiarkan kondisi tersebut, karena sudah ada yang
bertanggung jawab
b. Menindak pelaku kekerasan dengan cara menghakimi di
tempat
c. Memulai dari diri sendiri untuk tidak melakukan kekerasan
di sekolah dan di rumah saja
d. Memulai dari yang kecil untuk tidak melakukan kekerasan
di sekolah dan di rumah saja
e.  Memulai dari diri sendiri untuk tidak melakukan kekerasan
di manapun dan kapanpun
Dalam QS. Al-Maidah/5: 32 disebutkan bahwa, “Barangsiapa
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia
telah memelihara kehidupan. ...
a. Seorang manusia
b. Seluruh makhluk
c.  Seribu manusia
d. Seluruh kehidupa
e. Semua manusia
Pasal yang mengatur mengenai toleransi yaitu ....
a. UU Pasal 29 ayat 1
b. UU Pasal 29 ayat 2
¢. UU Pasal 30 ayat 1
d. UU Pasal 30 ayat 2
e. UU Pasal 31 ayat 1
Seorang atasan menyuruh anggotanya untuk selalu menyelesaikan
pekerjaannya pada hari itu juga meski harus pulang hingga larut
malam. Peristiwa tersebut merupakan Tindakan kekerasan pada
lingkup ....
a. Tindakan kekerasan secara fisik
b. Tindakan kekerasan secara verbal
c. Tindakan kekerasan secara seksual
d. Tindakan kekerasan secara eksploitasi
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e. Tindakan kekerasan secara psikis
19. MahaPeserta Didik baru di suatu universitas mengalami
penindasan berupa perkataan yang tak pantas diucapkan. Peristiwa
tersebut merupakan Tindakan kekerasan pada lingkup ....
a. Tindakan kekerasan secara fisik
b. Tindakan kekerasan secara verbal
¢. Tindakan kekerasan secara seksual
d. Tindakan kekerasan secara eksploitasi
e. Tindakan kekerasan secara psikis
20. Buron 5 Tahun, Eks Kades di Malang Tersangka Korupsi Dana
Desa Ditangkap. Kasus Korupsi Rp 500 Juta Sekwan DPR Papua
Barat. Berdasarkan berita tersebut, hal itu termasuk dalam tindakan
kekerasan pada lingkup ....

a. Ekonomi

b. Budaya

c. Politik

d. Agama

€. Masyarakat
PostTest

1. Perilaku toleransi adalah sesuatu yang harus dijunjung tinggi
dalam interaksi sosial masyarakat karena ....
a. Toleransi terdapat pada undang-undang.
b. Toleransi menenteramkan kehidupan masyarakat.
c. Toleransi diajarkan di sekolah.
d. Toleransi bukan syarat utama dalam masyarakat.
e. Toleransi merupakan terpecahnya solidaritas.
2. Bagaimana pelajar dapat menghindari diri dari kekerasan dalam
konteks Akhlak Pribadi mereka ...
a. Menggunakan kekerasan sebagai cara untuk
menyelesaikan konflik.
b. Memaksa orang lain untuk mengikuti keyakinan agama
mereka.
¢. Menghindari konflik dan berkomunikasi secara damai,
serta memahami dampak negatif kekerasan.
d. Mencemoohkan orang-orang yang berbeda keyakinan
agama.
e. Tidak peduli terhadap isu-isu kekerasan dalam
masyarakat.
3. Apa yang harus dilakukan pelajar Pancasila jika mereka
menyaksikan tindakan yang merusak alam...
a. Mengabaikan situasi tersebut dan tidak bertindak.
b. Melakukan tindakan merusak alam sebagai bentuk
perlawanan.
c. Mencoba menghentikan tindakan merusak alam tersebut
dan melaporkannya kepada otoritas yang berwenang
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d.

e.

Bergabung dengan tindakan merusak alam untuk
mendapatkan keuntungan.
Menyalahkan alam atas tindakan tersebut.

4. Suatu hal yang harus dilakukan pelajar Pancasila jika mereka
memiliki  ketidaksetujuan terhadap kebijakan pemerintah
berdasarkan sikap toleransi dan menghindari kekerasan...

a.

b.
C.
d

e.

Mengabaikan kebijakan tersebut dan tidak berbicara.
Melakukan tindakan kekerasan sebagai bentuk protes.
Menghakimi pemerintah tanpa pertimbangan.
Menggunakan saluran demokratis seperti pemilihan
umum atau dialog untuk mengungkapkan pendapat
mereka.

Melakukan tindakan subversif untuk menggulingkan
pemerintah.

5. Bentuk toleransi dalam perbedaan pendapat dapat diwujudkan
dengan ....

a.
b.
C.
d.
e.

Mengedepankan pembenaran sepihak.
Melakukan pengamanan atas jalannanya diskusi.
Membiarkan suasana tegang.

Mengedepankan kesepakatan untuk dialog.
Menyelesaikan masalah dengan cara anarkis

6. Apa yang harus dilakukan pelajar Pancasila jika mereka
menyaksikan tindakan diskriminatif terhadap budaya tertentu...

a.
b.

C.

d.

e.

Menghindari situasi tersebut dan tidak bertindak.
Mencemoohkan  budaya yang menjadi  korban
diskriminasi.

Membela dan mendukung hak-hak budaya yang
terdiskriminasi serta melaporkan tindakan tersebut kepada
pihak berwenang.

Bergabung dengan tindakan diskriminatif sebagai bentuk
dukungan.

Melupakan masalah tersebut dan tidak berbicara.

7. Bagaimana pelajar dapat berkontribusi dalam mempromosikan
toleransi dan menghindari diri dari kekerasan dalam masyarakat
berdasarkan ajaran Islam...

a.

b.
c.

d.

e.

Menghindari setiap bentuk interaksi dengan orang-orang
dari keyakinan agama yang berbeda.

Memaksakan keyakinan agama mereka kepada orang lain.
Menjadi teladan dalam menghormati keyakinan agama
orang lain, berkomunikasi secara positif, dan menjaga
perdamaian.

Mencemoohkan dan merendahkan keyakinan agama orang
lain.

Tidak peduli terhadap isu-isu kebhinekaan dalam
masyarakat.

8. Apa yang harus dilakukan pelajar jika mereka menyaksikan
tindakan ketidakadilan sosial dalam masyarakat...

a.
b.

Menghindari situasi tersebut dan tidak bertindak.
Mencemoohkan orang-orang yang menjadi korban
ketidakadilan.
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C.

d.

e.

Bertindak untuk memperburuk situasi.

Mencari cara untuk membantu dan melawan ketidakadilan
dengan damai serta mencari solusi.

Menyalahkan korban ketidakadilan atas nasib mereka
sendiri.

9. Bagaimana pelajar dapat memproses informasi tentang toleransi
dan kekerasan dalam masyarakat berdasarkan ajaran Islam dan

Pancasila...

a. Mengabaikan semua informasi yang tidak sesuai dengan
keyakinan agama.

b. Mencemoohkan informasi yang berbeda dengan keyakinan
pribadi.

c. Mencari sumber informasi yang beragam, memahami
berbagai sudut pandang, dan mengambil tindakan yang
sesuai dengan prinsip-prinsip toleransi dan menghindari
kekerasan.

d. Menghindari segala bentuk informasi yang menantang
keyakinan pribadi.

e. Memaksa orang lain untuk menerima informasi yang

sesuai dengan keyakinan agama mereka.

10. Terciptanya suasana hidup rukun dan damai dalam sebuah bangsa
yang merdeka merupakan sebuah cita-cita yang hendak dicapai
oleh bangsa Indonesia. Menjaga toleransi adalah hal yang paling
utama dalam mencapai tujuan tersebut sehingga diwajibkan
setiap warga negara memahami prinsip dasar kebinekaan. Di
bawah ini menunjukkan tindakan pengamalan nilai toleransi oleh
warga negara, kecuali...

a.

b.

C.

d.

e.

Membangun perekonomian secara merata di seluruh
penjuru negeri

Menciptakan suasana yang demokratis yang berkeadilan
dalam kehidupan sehari-hari

Tidak memihak suatu kelompok tertentu secara
berlebihan yang bisa menciptakan konflik
Memberlakukan hukum adat masing-masing sesuai suku,
dan kebudayaannya

Menjunjung tinggi hak dan kewajiban warga negara

11. Bagaimana pelajar dapat mengembangkan proses berpikir yang
reflektif terkait dengan toleransi dalam kehidupan sehari-hari...

a.

b.
C.

Tidak mempertimbangkan nilai-nilai toleransi dalam
tindakan mereka.

Menghindari situasi yang menantang keyakinan agama.
Merenungkan bagaimana nilai-nilai toleransi
memengaruhi kehidupan mereka, memahami sudut
pandang orang lain, dan bertindak dengan cara yang
sesuai.

Mencemoohkan pandangan orang lain yang berbeda
keyakinan agama.

Tidak peduli terhadap isu-isu toleransi dalam
masyarakat.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

Q.S. Yunus ayat: 41 mengajarkan pada kita, dalam menyikapi
orang-orang yang mendustkan al-Qur’an, dengan cara
mengatakan...

a. Bagiku agamaku dan bagimu agamamu.

b. Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu.

c. Kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembabh.

d. Tuhanku tidak sama dengan Tuhanmu.

e. Aku tidak bertanggung jawab atas pekerjaanmu
Pernyataan di bawah ini yang merupakan penerapan dari Q.S.
almaidah/ 5: 32 adalah ....

a. Melaksanakan shalat lima waktu di awal waktu

b. Melaksanakan shalat tahajud pada sepertiga malam

c. Memberikan santunan kepada anak yatim piatu

d. Berpuasa sunah setiap hari senin dan kamis

e. Membaca al-Quran setiap hari di rumah dan masjid
Dalam hadis riwayat Muslim, bahwa Nabi Muhammad Saw.
Menyebutkan bahwa orang yang datang pada hari kiamat
membawa shalat, puasa dan zakat. Tetapi di samping itu juga
pernah mencaci si ini, menuduh si ini, makan harta si ini,
menumpahkan darah si ini, dan memukul si ini. Dalam hadis
tersebut disebut dengan orang yang ....

a. Al-mukhlis
b. Al-muflis
c. Al-muhsin
d. Al-dzalim
e. Al-‘ashi

Di bawah ini adalah beberapa manfaat dari toleransi antarumat
beragama kecuali...
Menyadari bahwa hidup ini tidak lepas dari orang lain
Berpikir positif terhadap keberadaan agama lain
Memaksa penganut agama lain untuk masuk Islam
Membangun tradisi dialog antaragama
Saling menghormati dan menghargai pemeluk agama
lain
Bentuk toleransi dalam perbedaan pendapat dapat diwujudkan
dengan cara. ...

a. Mengedepankan pembenaran sepihak

b. Melakukan pengamanan atas jalannya diskusi

¢. Membiarkan suasana tegang

d. Menghargai pendapat orang lain

e. Menyelesaikan masalah dengan cara anarkis
MahaPeserta Didik baru di suatu universitas mengalami
penindasan berupa perkataan yang tak pantas diucapkan.
Peristiwa tersebut merupakan Tindakan kekerasan pada lingkup

® a0 o

Tindakan kekerasan secara fisik
Tindakan kekerasan secara verbal
Tindakan kekerasan secara seksual
Tindakan kekerasan secara eksploitasi
Tindakan kekerasan secara psikis

®aop o
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e.

18. Disebuah sekolah terdapat Peserta Didik baru yang berasal dari
luar daerah. Teman-temannya secara sengaja menggunakan
Bahasa daerahnya selama berbincang-bincang dengan maksud
agar Peserta Didik baru tersebut tidak mengetahui isi
pembicaraan. Berdasarkan peristiwa tersebut, ketidaktoleransian

berada pada lingkup ....
a. Sosial
b. Budaya
c. Politik
d. Agama

e. Masyarakat
19. Dibawah ini merupakan contoh kasus ketidaktoleransian di
bidang ekonomi, ialah ....

a. Memberikan sumbangan pendidikan kepada peserta
didik yang berprestasi

b. Wajib mengikuti arisan dengan jumlah tinggi tanpa
melihat kemampuan finansial tetangganya

c. Mengajak teman untuk menyisihkan keuangannya yang
digunakan sebagai bakti sosial kelas

d. Saat Naura mengalami kesulitan ekonomi, Laila
memahami dengan tidak mengajaknya untuk iuran hal
yang kurang bermanfaat

e. Anasya sebagai ketua kelas melakukan voting
kesepakatan iuran kelas

20. Cara agar manusia dapat menghindari perilaku tindak kekerasan
dalam kehidupan sehari-hari adalah....

a. Meluapkan kemarahan kepada orang yang melakukan
kesalahan

b. Membalas setiap tindakan kekerasan yang telah
dilakukan dengan lebih keras

c. Menyampaikan kepada teman-teman dan aparat
keamanan untuk membantu membalas

d. Menahan amarah, lebih mengedepankan dialog dalam
mengatasi masalah

e. Menahan amarah, lebih mengedepankan musyawarah
kalau ada Wartawan

Uji Hipotesis

Data yang terkumpul dari hasil tes akhir pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan pengujian perbedaan
rata-rata. Untuk menguji perbedaan rata-rata menggunakan uji
signifikansi parameter individual (Uji Independent sample t-test).

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah adanya perbedaan
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rerata Profil Pelajar Pancasila peserta didik dengan kelas
eksperimen dan kontrol.
f.  Uji N-Gain
Uji gain ternormalisasi untuk diketahui efektivitas model
pembelajaran dipakai terhadap Profil Pelajar Pancasila pada mata
pelajaran PAIL. Adapun kategori nilai N-Gain menurut Melzer dalam

Syahfitri pada tabel 1.11 sebagai berikut®:

Tabel 1.11
kategori nilai N-Gain
NILAI N-GAIN KATEGORI
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Kategori tafsiran efektivitas nilai skor gain ternormalisasi
dalam bentuk persen (%) menurut Hake pada tabel 1.9 sebagai

berikut®:

Tabel 1.12
Tafsiran efektivitas nilai skor gain ternormalisasi dalam bentuk persen
Presentase % tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif

% Maya Mastura Syahfitri, “Analisa Unsur Hara Fosfor (P) Pada Daun Kelapa Sawit Secara
Spektrofotometri Di Pusat Penelitian Kelapa Sawit (Ppks),” Usu Repository, 2008,
Http://Repository.Usu.Ac.ld/Handle/123456789/13906.

%1 Richard R. Hake, “Analyzing Change/Gain Scores,” Dept. Of Physics Indiana
University, 1999, Https://Web.Physics.Indiana.Edu/Sdi/Analyzingchange-Gain.Pdf.
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55- 75 Cukup Efektif

> 76 Efektif

Sistematika Pembahasan

Sistematika ini digunakan untuk mempermudah pemahaman pada
tesis. Penulis membagi menjadi tiga bagian yang mencakup bagian awal,
bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal, terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan,
halaman surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, serta daftar lampiran.

Bagian inti, terdiri dari Bab | yang berisi latar belakang mengapa
masalah ini diambil, kemudian masalah tersebut dirumuskan dalam
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, adanya
landasan teori, penjelasan kerangka berpikir, hipotesis penelitian, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Selanjutnya pada Bab Il berisi
penjelasan mengenai gambaran umum SMAN 10 Yogyakarta mencakup
letak geografis, sejarah berdiri, visi misi, struktur organisasi, keadaan guru,
dan keadaan peserta didik. Pada Bab 111 menjawab rumusan masalah 1 dan
2 secara kualitatif berupa hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah
dilakukan yaitu Implementasi Profil Pelajar Pancasila Pada Mata Pelajaran
PAI dengan Model PBL dan CTL. Pada Bab IV terdapat hasil dan

pembahasan mengenai Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila Pada Mata
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Pelajaran PAI dengan Menggunakan Pretest dan Posttest secara kuantitatif.
Dalam bab 1V tersebut menjawab rumusan masalah 3, 4, dan 5 berupa
Tingkat Profil Pelajar Pancasila Pada Mata Pelajaran PAI Dengan
Menggunakan PBL dan CTL, serta Efektivitas Model Pembelajaran PBL
Dan CTL Terhadap Profil Pelajar Pancasila Dalam Mata Pelajaran PAI Di
SMAN 10 Yogyakarta. Kemudian pada bab terakhir yaitu Bab V merupakan
penutup mencakup kesimpulan dan saran.

Bagian akhir, tesis terdapat daftar pustaka yang peneliti gunakan

untuk menjadi referensi dan lampiran-lampiran hasil penelitian.

85



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh

peneliti, dapat disimpulkan bahwa terdapat Perbedaan Tingkat Profil Pelajar

Pancasila pada pembelajaran PAI menggunakan Problem Based Learning

(PBL) dan Critical Thinking and Learning (CTL), serta adanya Perbedaan

Efektifitas Model Pembelajaran PBL dan CTL pada Profil Pelajar Pancasila

Mata Pelajaran PAI di SMA N 10 Yogyakarta. Hal itu dijelaskan lebih lanjut

sebagai berikut:

l.

Implementasi Profil Pelajar Pancasila pada Mata Pelajaran PAI dengan
model PBL dilakukan di kelas X 5. Setiap pertemuan, peneliti
menggunakan acuan sintaks PBL dan diawasi oleh Guru Pengampu
Mata Pelajaran PAI. Pada aspek Profil Pelajar Pancasila Beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia,
diimplementasikan saat tadarus Bersama, penemuan fenomena berita
terkini oleh peserta didik melalui koran, majalah, hingga buku yang
berkaitan dengan materi Toleransi dan Menghindari Tindak Kekerasan
seperti contoh berita judul adanya persatuan, keselamatan bangsa dan
negara. Pada aspek Profil Pelajar Pancasila Berkebinekaan global,
diimplementasikan saat pembagian tugas kelompok yang adil dan
tidak membeda-bedakan teman, serta tanggungjawab yang dimiliki

setelah mendapat bagian tugas mencari penemuan fenomena berita
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terkini contoh berita judul adanya pelajar yang berbudaya luhur,
menghindari sikap intoleran. Pada aspek Profil Pelajar Pancasila
Bernalar kritis, diimplementasikan dalam cara menganalisis hasil
temuan fenomena berita terkini dengan baik.

Implementasi Profil Pelajar Pancasila pada Mata Pelajaran PAI dengan
model CTL dilakukan di kelas X 3. Setiap pertemuan, peneliti
menggunakan acuan sintaks CTL dan diawasi oleh Guru Pengampu
Mata Pelajaran PAI. Pada aspek Profil Pelajar Pancasila Beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia,
diimplementasikan saat tadarus bersama, semua peserta didik tertib
saat tadarus, namun akhlak pribadi dan akhlak kepada manusia
nampak masih kurang sebab peserta didik tidak menunjukan sikap
tenang, cenderung berbicara sendiri ketika peneliti menjelaskan
contoh-contoh permasalahan sesuai konteks. Pada aspek Profil Pelajar
Pancasila Berkebinekaan global, diimplementasikan dalam pembagian
tugas kelompok yang adil dan tidak membeda-bedakan teman, namun
pada bagian tanggungjawab yang dimiliki setelah mendapat bagian
tugas menganalisis berita beberapa peserta didik tidak menghargai
teman yang serius mengikuti pembelajaran. Sikap cenderung ricuh dan
membuat kegaduhan sehingga dalam aspek ini sebagai bentuk sikap
menghormati, menghargai prespektif orang lain belum tercapai. Pada
aspek Profil Pelajar Pancasila Bernalar kritis, diimplementasikan

dalam cara menganalisis konteks berita oleh guru yang berkaitan
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dengan materi. Peserta didik lalu mengasah pemikirannya secara
mandiri untuk menemukan materi yang akan ia pelajari. Namun
kendala yang terjadi ialah beberapa peserta didik yang tidak memiliki
fokus dalam belajar cenderung pasif dan tidak berinisiatif menemukan
makna dari konteks berita yang diberikan. Berbeda dengan peserta
didik yang sudah siap belajar ia dengan cepat dapat menangkap makna
konteks berita yang diberikan guru.

Tingkat Profil Pelajar Pancasila pada Mata Pelajaran PAI dengan
model PBL dapat dilihat melalui tingkat profil pelajar Pancasila pada
pembelajaran PAI menggunakan Problem Based Learninf (PBL)
dengan kategori “RENDAH” dengan rentang nilai 76,5-83,5 sebanyak
10 anak. Pada kategori “SEDANG” dengan rentang nilai 83,5-90,5
sebanyak 8 anak. Sedangkan untuk kategori “TINGGI” dengan rentang
nilai 90,5-97,5 sebanyak 16 anak. Berdasarkan hasil tersebut, tingkat
Profil Pelajar Pancasila pada Mata Pelajaran PAI dengan model PBL
berada pada kategori Tinggi.

Tingkat profil pelajar Pancasila pada Mata Pelajaran PAI dengan
model CTL dengan kategori “RENDAH” dengan rentang nilai 62-70
sebanyak 10 anak. Pada kategori “SEDANG” dengan rentang nilai 70-
78 sebanyak 13 anak. Sedangkan untuk kategori “TINGGI” dengan
rentang nilai 78-86 sebanyak 11 anak. Berdasarkan hasil tersebut,
tingkat Profil Pelajar Pancasila pada Mata Pelajaran PAI dengan model

CTL berada pada kategori Sedang.
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5. Efektifitas model pembelajaran PBL dan CTL terhadap profil pelajar
Pancasila. Hasil uji Independent Sample T-Test pada bagian Sig. (2-
tailed) hasilnya sebesar 0,000 yang artinya kurang dari 0,05 sehingga
dapat dikatakan bahwa H, diterima dan H, ditolak. Artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara yang menggunakan model
pembelajaran PBL dan CTL. Maka dari itu data tersebut dapat
dilanjutkan dengan menggunakan Uji N-Gain. Melalui Uji N-Gain
dapat disimpulkan bahwa rata-rata Gain kelas Kontrol sebesar 0,4076
yang berada pada kategori “Sedang”. Serta sebesar 40,7% yang berada
pada kategori “Kurang Efektif’. Untuk kelas Eksperimen dapat
disimpulkan bahwa rata-rata Gain sebesar 0,7837 yang berada pada
kategori “Tinggi”. Serta sebesar 78,3% yang berada pada kategori
“Efektif”. Dari hasil perhitungan tersebut, dapat dikatakan bahwa
Model Pembelajaran PBL Pada Profil Pelajar Pancasila lebih efektif
daripada penggunaan Model Pembelajaran CTL Pada Profil Pelajar
Pancasila Mata Pelajaran PAI di SMAN 10 Yogyakarta.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh
peneliti, maka peneliti menyampaikan beberapa saran, diantaranya:

1. Kepada guru mata pelajaran PAI, keefektifan model Problem Based
Learning (PBL) dibandingkan dengan Critical Teaching And Learning
(CTL) membuktikan bahwa dalam pemilihan model pembelajaran PAI

sebagai bentuk meningkatkan profil pelajar Pancasila hendaknya lebih
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selektif, karena model yang dipilih untuk belajar PAI berpengaruh
kepada peningkatan profil pelajar pancasila. Selain itu, pengajar harus
lebih memperhatikan kondisi pesertanya, karena penggunaan model
pembelajaran PAI yang kurang menarik akan memberikan rasa jenuh
kepada peserta sehingga metode yang diajarkan tidak dapat berjalan
secara maksimal. Oleh karena itu, sangat penting bagi pengajar untuk
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dalam proses
pembelajaran yang mampu mendorong semangat peserta untuk
mengembangkan profil pelajar pancasila.

. Kepada peserta didik, setelah diterapkannya model pembelajaran PBL
diharapkan lebih aktif dalam berlatih Problem Solving agar terlaksana

pembentukan profil pelajar Pancasila.
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